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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan Negara yang kaya akan berbagai budaya, suku, 
adat istiadat, dan kesenian. Oleh karena itu Indonesia terkenal dengan 
semboyan Bhineka Tunggal Ika. Di dalam semboyan tersebut terdapat sebuah 
kesepakatan bahwa walaupun kita berbeda di setiap daerah namun kita tetap 
satu yaitu bangsa Indonesia. Dari setiap daerah yang berbeda tersebut maka 
kita memiliki keragaman budaya, kesenian, suku,dan adat istiadat. Maka harus 
tetap dijaga dan dilestarikan agar tidak diambil/diklaim oleh bangsa lain. 
Karena keragaman tersebut tidak ternilai harganya di bandingkan dengan nilai 
materiil.  
Setiap daerah memiliki potensi yang unik dan dapat dijadikan  sajian 
yang menarik apabila budaya, kesenian lokal tersebut dapat digali dan di 
maksimalkan. Wujudnya bisa berupa kebudayaan daerah (patung, batik, 
songket,dan sebagainya) yang memiliki nilai seni atau pun seni pertunjukan( 
seni tari-tarian atau pun kesenian khas suatu daerah). Objek seni ini tidak 
harus karya besar yang berumur ratusan tahun, tetapi kreatifitas yang 
didasarkan dari keunikan lokal yang dikemas untuk dipertontonkan secara 
berkesinambungan (setiap saat) atau hanya memanfaatkan peristiwa khusus.  
Misalnya di daerah Jawa Contohnya adalah Mojokerto (Trowulan) dengan 






setiap saat, batik Solo yang dapat disuguhkan setiap saat pada pengunjung, 
Ponorogo dengan aktifitas seni reognya dikemas dalam wisata budaya pada 
peristiwa khusus, dan Nganjuk dengan aktifitas seni tayubnya yang 
disuguhkan pada bulan-bulan tertentu. 
Di beberapa daerah Jawa banyak memiliki budaya-budaya tradisional, 
seperti di Pati dan Blora (Jawa Tengah),Nganjuk, Tuban, Bojonegoro (Jawa 
Timur).1 Dan di daerah-daerah yang sebagian besar berbudaya Mataram 
meliputi Madiun, Ngawi, Kediri dan Lamongan, masih banyak kita temukan 
ledhek-ledhek yang menyandarkan hidupnya pada seni tayub.   
Seni pertunjukkan tayub biasanya di dukung oleh beberapa orang yang 
meliputi pemain pokok yaitu penari perempuan (waranggana atau 
ledhek)2dan beberapa penari pria yang menjadi pengibing. Dalam 
pelaksanaannya tamu yang mendapat persembahan sampur dari penari 
ledhek.3 Kemudian menari berpasangan dengan ledhek ke panggung untuk 
menari seirama dengan iringan gamelan,dan gending yang telah dipesan. 
Biasanya dalam acara ini selalu di suguhkan minuman keras. Dan jika ada 
pengibing yang ingin menari bersama ledhek, maka harus mengganti minuman 
tersebut dengan uang. Sasarannya adalah bagian tubuh ledhek yang paling 
merangsang, yaitu payudaranya. Jika uang yang di sodorkan banyak maka 
tangan pria itu akan leluasa bergerak cukup lama di sela-sela kemben atau 
                                                 
1 Ed- Edi Hayat Dan Miftahus Surur, Perempuan Multikultural Negoisasi Dan 
Representasi (Jakarta:Desantara Utama ,2005) Hal 181 
2 Ada Beberapa Istilah Yang Dipakai Oleh Beberapa Komunitas Pendukung Seni Tayub 
Untuk Menyebut Penari Perempuan, Yaitu Waranggana, Tledhek, Ledhek, Tandhak, Dan 
Ronggeng. Istilah Yang Dipakai Secara Konsisten Dalam Kajian Ini Adalah Ledhek. 





penutup dada ledhek. Dan bagi seorang ledhek itu adalah rejeki, karena uang 
yang mendarat di wilayah buah dadanya itu akan menjadi haknya.  Maka dari 
itu walaupun dilarang kebiasaan suwelan atau memasukkan uang di sela-sela 
kemben itu terus saja berlalu.4  
Pertunjukkan seni tayub mudah ditemukan terutama bulan-bulan baik 
menurut penanggalan masyarakat Jawa. Pada bulan ini sebagian besar 
masyarakat Jawa khususnya masyarakat pedesaan melangsungkan pesta 
pernikahan, khitanan, dan sedekah bumi yang dipadu dengan hiburan. Fungsi 
hiburan dari seni tayub memang sudah melekat dalam kehidupan pedesaan 
yang disukai sebagai hiburan. 
Bentuk pengungkapan rasa nikmat dalam pertunjukan tayub 
diaktualisasikan dengan menonton dan terlibat aktif dalam gerak tari 
mengiringi gerak tari seniwati (ledhek). Para pengunjung tayub pada 
umumnya tidak hanya berpangku tangan ketika acara dimulai. Para penari 
laki-laki yang disebut pengibing ini menari karena adanya ledhek, apabila 
ledhek tidak hadir karena suatu sebab dapat dipastikan pentas berakhir 
sebelum dimulai. Dilihat dari pandangan sepintas, perempuan (seniwati tayub, 
ledhek) merupakan magnet dari laki-laki untuk menyalurkan hasrat 
berkesenian. 
Era globalisasi merupakan saat di mana masyarakat di seluruh dunia 
menjunjung tinggi teknologi, informasi, komunikasi, dan berbagai macam 
tontonan yang ada. Seperti film layar lebar, bioskop, orkes,dan tontonan 
                                                 






televisi. Namun demikian, di beberapa wilayah pedesaan tertentu seni tayub 
masih menjadi salah satu tontonan yang di gemari oleh masyarakat desa. 
Terutama di Desa Ngadiboyo yang mayoritas penduduknya bermata 
pencaharian sebagai petani. Sehingga mereka haus akan hiburan setelah lelah 
bekerja di sawah seharian. Di desa ini pula biasanya pertunjukkan tayub 
menjadi hal wajib dalam upacara sedekah bumi(nyadran). Biasanya hari yang 
di pilih oleh desa ini adalah hari jumat legi(hari pasaran Jawa). Sebelum tayub 
di laksanakan masyarakat desa melakukan prosesi tebar bunga5 di punden 
sumur gedhe6 yang diyakini memiliki kekuatan mistis dengan tujuan untuk 
menghormati leluhur atau sesepuh yang mbahurekso (Penjaga) desa ini. 
Sejak dahulu, tayub menjadi satu-satunya hiburan yang paling 
diminati, terutama oleh kaum laki-laki. Dengan gamelan sebagai pengiring, 
maka para ledhek tayub akan menari, membiarkan dirinya dicolek sana-sini, 
untuk menggoda laki-laki yang suka mencari kesenangan. Tentu semua itu 
tidak gratis. Laki-laki yang ikut menari dan menjadi pasangan ledhek, harus 
memberi sawer kepada ledhek pasangannya. Terkadang terjadi booking 
kencan di luar acara tayub. Kesenian tayub juga identik dengan mabuk-
mabukan, perkelahian, dan perilaku-perilaku buruk lainnya. Desa ini masih 
menganggap jika seni tayub tidak diadakan maka akan terjadi hal-hal yang 
tidak diinginkan seperti penyakit dan wabah pagebluk atau mengalami gagal 
panen. 
                                                 
5 Tebar Bunga Merupakan Suatu Upacara Ritual Yang Dilakukan Oleh Masyarakat Desa 
Untuk Memperoleh Keberkahan Dari Pembabat Desa Dan Setelah Itu Membasuh Muka, Tangan, 
Dan Kaki Mereka Dengan Air Yang Ada Di Sumur Gedhe. 






Seni pertunjukkan tayub di Desa Ngadiboyo mempunyai fungsi primer 
dan fungsi sekunder yang maksudnya adalah bahwa seni pertunjukkan tayub 
Desa Ngadiboyo tidak hanya mempunyai fungsi sebagai tari ritual maupun 
seni pertunjukkan saja namun juga pernah dijadikan sarana untuk menjaring 
massa. Dalam penyelenggaraannya upacara bersih desa di Ngadiboyo tidak 
dapat dilepaskan dari keberadaan tayub. Seni pertunjukkan tayub disini 
memegang peranan penting sebagai salah satu bagian utama dari prosesi 
upacara ritual yang berkaitan dengan kesuburan tanah garapan yang dalam hal 
ini adalah sawah yang dimiliki oleh masyarakat setempat. Upacara tersebut 
diselenggarakan dengan harapan supaya hasil dari bercocok tanamnya akan 
melimpah. 
Karena hal itulah yang menjadi alasan peneliti untuk mengadakan 
penelitian yang berjudul ” FUNGSI SOSIAL DAN POLITIK SENI TAYUB 
DALAM KEHIDUPAN MASYARAKAT DI DESA NGADIBOYO KEC. 
REJOSO KAB. NGANJUK” 
 
B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang 
masalah diatas, maka peneliti ingin mengambil beberapa permasalahan, yaitu : 
1. Bagaimana Pelaksanaan Seni Tayub di Desa Ngadiboyo Kecamatan 
Rejoso Kabupaten Nganjuk? 
2. Bagaimana Fungsi Ritual, Sosial dan Politik Seni Tayub dalam Kehidupan 





C. Tujuan Penelitian  
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan seni tayub di Desa Ngadiboyo Kecamatan 
Rejoso Kabupaten Nganjuk.  
2. Untuk memahami kehidupan sosial budaya masyarakat desa yaitu 
Mengetahui fungsi ritual, pergaulan/sosial dan politik seni tayub dalam 
masyarakat di desa Ngadiboyo Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk. 
  
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan berdaya guna sebagai berikut: 
1. Secara teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuan terhadap 
pengembangan ilmu sosiologi. 
b. Diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai seni tayub dalam 
bidang keilmuan sosiologi. 
c. Untuk membahas hasil penelitian sehingga selanjutnya digunakan 
untuk memberikan saran dalam upaya pemecahan masalah.7 
2. Secara praktis 
a. Bagi desa diharapkan berguna sebagai masukan tentang sangat seni 
tayub untuk dilestarikan sebagai kebudayaan daerah. 
                                                 






b. Bagi mahasiswa diharapkan dapat dijadikan acuan dan informasi 
mengenai seni tayub yang saat ini masih jarang untuk dijadikan 
sebuah bahan kajian 
 
E. Definisi Konsep 
Peneliti perlu kiranya membatasi sejumlah konsep yang diajukan 
dalam penelitian dalam judul Fungsi Sosial dan Politik Seni Tayub 
dalam Kehidupan Masyarakat di Desa Ngadiboyo Kec. Rejoso Kab. 
Nganjuk, adalah yang mempunyai konsep-konsep sebagai berikut: 
1) Fungsi Sosial dan Politik Seni Tayub 
¾ Fungsi adalah Jabatan (yang dilakukan) pekerjaan yang di lakukan.8 
Dalam hal ini seseorang akan melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 
pekerjaan yang di embannya. Misalkan jika seorang ketua tidak dapat 
melaksanakan tugasnya maka tugas tersebut akan di lakukan oleh 
wakilnya. Artinya jabatan tersebut wakil ketua dapat menjalankan 
fungsi pekerjaannya dengan mengantikan ketua yang tidak dapat 
melaksanakan fungsi pekerjaannya kerena ada sesuatu hal. 
¾ Ritual adalah menurut upacara agama.9 
¾ Fungsi Ritual adalah segala sesuatu mengenai sekelompok 
manusia(masyarakat) mengenai upacara-upacara baik itu agama atau 
adat yang masih ada dan berjalan hingga saat ini, sehingga tercipta 
kehidupan yang damai. 
                                                 
8 Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta; Balai Pustaka, 1982) Hal. 
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¾ Sosial ada dua pengertian dalam istilah sosial yaitu 1. segala sesuatu 
yang mengenai masyarakat, kemasyarakatan.10  2. Adalah berkenaan 
dengan perilaku interpersonal, atau yang berkaitan dengan proses 
social.11  
¾ Fungsi sosial adalah segala sesuatu mengenai sekelompok 
manusia(masyarakat) yang masih berjalan/ada hingga saat ini, baik itu 
menyangkut interaksi sosial,hubangan antara masyarakat yang satu 
dengan yang lainnya, norma, adat istiadat,struktur. Yang mana dalam 
masyarakat tersebut mempunyai keterkaitan antara yang satu dengan 
yang lainnya.  
¾ Politik adalah perjuangan untuk mendapat kekuasaan (politik).12 
Sedangkan dalam kamus umum bahasa Indonesia oleh 
poerwodarminto (1982) menyebutkan 1. (ilmu) pengetahuan (tata cara 
pemerintahan, dasar-dasar pemerintahan) mengenai ketatanegaraan 
atau kenegaraan, 2. Segala urusan dan tindakan (kebijaksanaan, siasat) 
mengenai pemerintahan sesuatu Negara atau terhadap Negara lain, 3. 
Tipu muslihat, kelicikan akal (daya upaya). 
¾ Fungsi politik adalah segala sesuatu yang berkenaan dengan unsur 
pemerintahan dengan tujuan untuk menjaring atau mencari pengaruh 
massa sebanyak-banyaknya. Selain hal itu politik juga identik dengan 
kekuasaan yang mana segala macam daya upaya , tipu muslihat 
dipergunakan untuk memperoleh kekuasaan tersebut. 
                                                 
10 Ibid, Hal. 961  
11 Soerjono , Kamus Sosiologi ( Jakarta; Cv Rajawali) Hal . 464 





¾ Seni adalah kecakapan batin (akal) yang luar biasa yang dapat 
mengadakan atau menciptakan sesuatu yang luar biasa.13 
¾ Tayub adalah tari pergaulan tetapi dalam perwujudannya bisa bersifat 
romantis dan bisa pila erotis.14 Melalui sebuah artikelnya yang 
berjudul Najub, Najuban;(baca Nayub,Nayuban), Poerbotjaroko 
memberikan penjelasan nayub bukan berasal dari kata tayub, tetapi 
berasal dari kata sayub yang berarti minuman keras.15 Tayub itu erat 
dengan suatu peristiwa yang melibatkan penggunaan minuman kesar 
sebagai bagian penting dalam sesuatu upacara.  
 
2) Kehidupan Masyarakat 
¾ Kehidupan adalah (perihal, keadaan sifat) hidup.16 Dalam hal ini 
kehidupan merupakan keadaan yang masih ada di suatu daerah/ 
tempat. 
¾ Masyarakat adalah pergaulan hidup manusia (sehimpunan orang hidup  
bersama di suatu tempat dengan ikatan-ikatan dan aturan yang tentu).17 
Dalam hal ini masyarakat merupakan sekelompok/ sehimpunan orang 
yang hidup bersama dalam suatu tempat dengan ikatan dan 
seperangkat aturan yang telah di buat bersama. Sedangkan menurut 
                                                 
13 Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta; Balai Pustaka, 1982) Hal. 
916 
14Sjafri Sairin, Ketika Orang Jawa Nyeni (Yogyakarta;Galang Press,2000)Hal. 66 
15 Ben Suharto, Tayub Pertunjukan & Ritus Kesuburan (Yogyakarta;Arti.Line, 1999) 
Hal.58 
16 Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta; Balai Pustaka, 1982) Hal. 
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Paul B. Horton dan Chester Hunt dalam bukunya sosiologi bahwa 
masyarakat merupakan sekumpulan manusia secara relative mandiri, 
yang hidup semata-mata cukup lama mendiami wilayah tertentu, 
memilih kebudayaan maupun adat yang sama dan melakukan kegiatan 
dalam kelompok tersebut.18 
Jadi, definisi judul dalam penelitian ini adalah Fungsi Ritual, Sosial 
dan Politik Seni Tayub dalam Kehidupan masyarakat. Pada dasarnya 
seni tayub digunakan sebagai suatu alat untuk mencari pengaruh 
masyarakat dalam mencapai suatu tujuan tertentu,adanya upacara-upacara 
dalam masyarakat sebagai wujud syukur serta adanya interaksi sosial antar 
sesama anggota masyarakat yang saling berkaitan satu dengan yang lainya. 
Segala sesuatu yang berkenaan dengan seni tayub yang mempunyai fungsi 
ritual(upacara), sosial (masyarakat) politik (pemerintahan, kekuasaan) 
dalam kehidupan masyarakat. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan jenis penelitian 
  Peneliti menggunakan Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini. 
Bodgan dan Taylor mendefinisikan metodologi penelitian kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Pendekatan ini berasumsi bahwa pengalaman manusia di tengahi oleh 
                                                 





penafsiran. Objek, orang, situasi, dan peristiwa tidak memiliki 
pengertiannya sendiri, sebaliknya pengertian itu di berikan untuk 
mereka.19 
  Penggunaan pendekatan ini didasarkan atas tiga pertimbangan, 
yaitu: Pertama. Pertimbangan teoritis, bahwa dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teori fungsional struktural, karena sesuai dengan 
permasalahan yang ada. 
  Kedua, pertimbangan praktis, bahwa pendekatan kualitatif akan 
lebih mempermudah penulis dalam melakukan penelitian, dimana penulis 
berhubungan langsung dengan masyarakat Desa Ngadiboyo, Kecamatan 
Rejoso, Kabupaten Nganjuk yang banyak memahami sosio-kulturalnya, 
terutama bahasa dan peristilahannya. 
  Ketiga, pendekatan kualitatif lebih menekankan pada usaha 
menjaawab pertanyaan penelitian, sebagaimana tertulis dalam rumusan 
masalah, dengan cara berfikir formal dan argumentatif.20   Oleh karena itu 
pendekatan kualitatif lebih cocok dengan rumusan masalah, yang mana 
peneliti tidak dalam rangka mencari hipotesa, melainkan dalam rangka 
mencari jawaban. 
  Jenis penelitian ini adalah  jenis penelitian deskriptif, yakni suatu 
jenis penelitian dimana data yang diperoleh disajikan dalam bentuk kata-
                                                 
19 Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,( Bandung; Remaja Rosdakarya, 
2009) Hal 19 





kata dan gambar bukan angka-angka.21 Penggunaan jenis penelitian 
kualitatif karena ada pertibangan: 
  Pertama, jenis penelitian deskriptif merupakan bagian dari 
karakteristik pendekatan kualitatif. Dalam penelitian kualitatif dibutuhkan 
deskriptif dengan kata-kata atau gambar, dan bukan data yang berupa 
angka-angka. 
  Kedua, relevansi penelitian deskriptif dengan obyek penelitian, 
yakni karakteristik latar belakang masyarakat dan sistem sosial dalam 
masyarakat di Desa Ngadiboyo, Kecamatan Rejoso, Kabupaten Nganjuk. 
Jenis penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan fakta-fakta yang 
akurat sesuai dengan fenomena sosial yang ada. 
  
2.  Subyek Penelitian 
  Lokasi penelitian ini difokuskan di Desa Ngadiboyo, Kecamatan 
Rejoso, Kabupaten Nganjuk. adapun batas-batas wilayah Desa Ngadiboyo, 
Kecamatan Rejoso, kabupaten Nganjuk sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara : Desa Tritik, Kecamatan Rejoso 
b. Sebelah Selatan : Desa Mojorembun, Kecamatan Rejoso 
c. Sebelah Barat : Desa Banaran Kulon, Kecamatan Bagor 
d. Sebelah Timur : Desa Klagen, Kecamatan Rejoso 
                                                 






Desa ini memiliki enam wilayah, yaitu:22 
1. Dusun Turi 
2. Dusun Bangsri 
3. Dusun Ngadirejo 
4. Dussun Kedungbulu 
5. Dusun Alasjalin 
6. Dusun Watudakon 
Masyarakat Desa Ngadiboyo adalah masyarakat yang heterogen, 
karena perbedaan agama, mata pencaharian, tingkat pendidikan dan lain-
lain. Maskipun demikian masyarakat saling menghormati dan toleransi 
antar sesama warganya. Hampir semua penduduk Desa Ngadiboyo 
beragama Islam. Dalam mata pencaharianmayoritas penduduknya 
bekerja sebagai petani, sementara yang lainnya bekerja sebagai buruh, 
PNS, pedagang, guru pensiunan dan lain-lain.    
Lokasi desa ini masih sering mempertunjukkan seni tayub sebagai 
tontonan yang wajib ada setiap tahun atau pada acara sedekah bumi 
(nyadran). Pertimbangan penentuan lokasi ini adalah pertama, seni tayub 
masih sering dipertunjukkan dalam kehidupan masyarakat baik itu 
sebagai hiburan ataupun acara ritual. Jadi, Desa Ngadiboyo yang 
merupakan salah satu lokasi di kabupaten Nganjuk, patut untuk dijadikan 
                                                 





sebagai lokasi dalam penelitian ini. Dengan demikian, lokasi ini 
didasarkan pada dimensi keunikan atau kekhasan suatu lokasi yang 
berbeda dengan lokasi yang lainnya.  
  Kedua, masyarakat Desa Ngadiboyo beranggapan bahwa 
keberadaan seni tayub tidak bisa dilepaskan dari kepercayaan masyarakat, 
sehingga desa ini patut untuk dijadikan lokasi penelitian. 
 
3.  Jenis dan Sumber Data 
 Menurut Lofland sumber utama penelitian kualitatif adalah kata-
kata dan tindakan. Sedangkan dokumen dan lain-lain merupakan sumber 
data tambahan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data yang akan dilakukan melalui pengamatan dan 
wawancara. Peneliti akan melihat, mendengarkan dan bertanya kepada 
informan tentang data yang dibutuhkan. Semua itu termasuk data primer. 
Data primer adalah segala informasi kunci yang didapat dari informasi 
yang bersangkutan.23 Sedangkan foto, gambar, dan profil desa merupakan 
data sekunder/ data tambahan. 
 Subyek penelitian dan informan dalam penelitian ini adalah kepala 
desa, warga masyarakat, tokoh agama, pengibing, ledhek dan sesepuh 
desa. Yang berada di Desa Ngadiboyo, Kecamatan Rejoso, Kabupaten 
Nganjuk yang mengetahui tentang permasalahan yang ada.  
 
                                                 
23 Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,( Bandung; Remaja Rosdakarya, 






BEBERAPA INFORMAN PENELITIAN 
No Nama Status Keterangan 
1 Wanuji, S.H Kepala desa 
Ngadiboyo 
Wawancara tanggal  24 
Mei 2011  
2 Sumiati  Ledhek Wawancara tanggal 14 
Mei 2011  
3 Supardi  Pengibing Wawancara tanggal 17 
Mei 2011 
4 Sailah  Sesepuh Desa  Wawancara tanggal 16 
Mei 2011 
5 Sukiran  Pengibing  Wawancara tanggal 13 
Mei 2011 
6 Karjo Masyarakat  Wawancara tanggal 30 
Mei 2011 
7 Dimin  Masyarakat Wawancara tanggal 26 
Mei 2011  
8 Kasiran  Pengibing Wawancara tanggal 25 
Mei 2011 
9 M. Toha Tokoh Agama Wawancara tanggal 12 
Mei 2011 
10 Mudzakir Tokoh Agama Wawancara tanggal 18 
Mei 2011 
11 Sumirah Ledhek Wawancara tanggal 27 
Mei 2011 
12 Saimin  Sesepuh Desa Wawancara tanggal 15 
Mei 2011 
13 suyati  Masyarakat Wawancara tanggal 20 
Mei 2011 
  
 Jenis data dalam penelitian ini ada tiga, yaitu: 
1. Kata-kata, yakni kata-kata yang diperoleh dari hasil pengamatan dan 
wawancara 
2. Sumber tertulis, berupa buku, jurnal, skripsi, makalah, surat kabar, 
internet dan lain-lainnya yang dibutauhkan oleh peneliti. 
3. Foto, baik yang dihasilkan oleh peneliti maupun foto yang dihasilkan 






4. Tahap-Tahap Penelitian 
  Tahap penelitian yang digunakan adalah pola pendekatan kualitatif 
sebagaimana yang dianjurkan oleh Bogdan dan Taylor yaitu, pra lapangan, 
pekerjaan lapangan dan analisis data. Dan dalam penelitian ini secara garis 
besar ada tiga tahap penelitian: 
1.  Tahap Pra Lapangan 
 Tahap  pra lapangan ini meliputi penyusunan rancangan penelitian 
yaitu proposal lapangan, memilih lapangan penelitian, mengurus 
perizinan penelitian pada pihak yang terkait, menjajakan dan menilai 
keadaan lapangan (orientasi lapangan), memilih dan memanfaatkan 
informan sebagai sumber data yang akurat, menyiapkan perlengkapan 
penelitian baik perlengkapan fisik maupun non fisik, dan memahami 
etika penelitian. Etika penelitian ini menjadi sesuatu yang penting, sebab 
dalam penelitian kualitatif, manusia menjadi alat pengumpul data. Oleh 
karena itu, dia harus memahami peraturan, norma, dan nilai sosial 
masyarakat. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
 Tahap pekerjaan lapangan ini meliputi, memahami latar penelitian, 
baik latar terbuka maupun latar tertutup, mempersiapkan diri untuk 
beradaptasi dengan sosiokultural masyarakat yang akan diteliti, 
memasuki lapangan, berbaur dengan masyarakat, berperan serta dan 
melibatkan diri, dalam kegiatan masyarakat sebagai langkah pengamatan, 





mencatat dan mengumpulkan seluruh data yang diperlukan baik dari 
wawancara dan pengamatan dalam peran serta, serta melakukan analisis 
sederhana dilapangan. 
3. Tahap Analisis Data 
 Setelah mengumpulkan seluruh data yang diperlukan maka pada 
tahap berikutnya adalah mengatur urutan data dan mengorganisasikan 
kedalam suatu pola didasarkan pada aspek ideologi, aspek pekerjaan, 
aspek sosial dan aspek budaya. Disinilah akan diambil suatu hipotesis, 
kemudian menarik kesimpulan. 
 
5. Teknik Pengumpulan Data 
 Penelitian kualitatif manusia menjadi instrumen dalam penelitian. 
Ciri khas penelitian ini tidak dapat dipisahkan dari pengamatan berperan 
serta.24 Maka peneliti dalam menggali sejumlah data penelitian ini 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. 
a. Observasi (pengamatan) 
Observasi(pengamatan) adalah pengamatan berperan serta dan 
pengamatan tanpa peran serta.25 
 Peneliti melakukan dua peranan sekaligus yaitu : sebagai pengamat 
dan sekaligus berperan menjadi anggota masyarakat Desa Ngadiboyo 
Kec. Rejoso Kab. Nganjuk. Sedangankan pengamatan tanpa peran serta 
                                                 
24 Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,( Bandung; Remaja Rosdakarya, 
2009). Hal. 117 





peneliti hanya melakukan kegiatan pengamatan terhadap kondisi sosial 
masyarakat desa Ngadiboyo Kec. Rejoso Kab. Nganjuk. 
 Berdasarkan cara peneliti berpartisipasi didalam kelompok yang 
ditelitinya, maka observasi dapat dibedakan menjadi empat tipe : 26 
1. Participant observasion, pengamatan berperan serta, namun 
peneliti tidak memberitahu maksudnya kepada masyarakat yang 
diteliti. Peneliti sengaja menyembunyikan maksudnya ditengah-
tengah masyarakat yang diteliti. 
2. Participant as observasion, pengamatan berperan serta dan 
memberitahukan maksudnya sebagai peneliti. 
3. Observer as observation, bedanya teknik ini dengan yang kedua 
adalah bahwa teknik ini sering dipergunakan dalam penelitian yang 
hanya berlangsung dalam sekali kunjungan dalam waktu yang 
singkat dan teknik ini memerlukan perencanaan yang terperinci. 
4. Complete observer, peneliti tidak berpartisipasi tetapi 
menempatkan dirinya sebagai orang luar dan subjek yang diteliti 
tidak menyadari teknik ini bisa terstuktur juga bisa tidak. 
b. Interview (wawancara) 
 Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 
melibatkan seseorang yang pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.27 
Wawancara dilakukan kepada beberapa sampel yang telah ditetapkan. 
                                                 
26 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda,( Jakarta: Rajawali 
Pers)Hal 74 






Bentuk wawancara yang akan digunakan peneliti adalah wawancara 
terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak 
terstruktur mirip dengan percakapan informal, sedangkan wawancara 
terstruktur menuntut pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
yang susunanya ditetapkan sebelumnya dengan kata-kata yang persis 
pula.28 
c. Dokumentasi  
 Dokumentasi yakni pengambilan data yang diperoleh melalui 
dokumen-dokumen.29 Setelah dokumen itu diperoleh maka peneliti 
akan melakukan kajian isi terhadap dokumen-dokumen tersebut. Kajian 
isi yang dimaksudkan disini, sebagaimana pendapat Weber, adalah 
metodologi penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk 
menarik kesimpulan yang dari sebuah buku atau dokumen.30 
 
6. Teknik Analisa Data 
 Setelah peneliti mengumpulkan sejumlah data yang terkait dengan 
fungsi ritual, sosial dan politik seni tayub dalam kehidupan masyarakat 
Desa Ngadiboyo, Kecamatan Rejoso, Kebupaten Nganjuk, maka segera 
peneliti menganalisis data-data tersebut. Sedangkan teknik analisis data  
yang akan digunakan penulis adalah teknik analisis unvariant, yaitu 
                                                 
28 Ibid, Hal 183 
29 Husaini Usman-Purnomo Setiady Akbar, Metodo Penelitian Sosial,(Jakarta :Bumi 
Aksara,1996) Hal 73  





uraian deskriptif tentang latar belakang subyek dan variabel yang diteliti 
dengan penyajian frekuensi, tabel, tabel silang, grafis dan sebagainya.  
  Peneliti akan melakukan langkah-langkah sebagai berikut dalam 
menganalisis sejumlah data. 
1. Reduksi data, yakni dengan jalan membuat abstraksi. Abstraksi merupakan 
usaha membuat rangkuman inti proses dan pertanyaan-pertanyaan perlu 
dijaga sehingga tetap di dalamnya.31 
2. Display data, yaitu penyajian matrik, network, chat, atau grafik dan 
sebagainya. Dalam penelitian ini peneliti akan menyajikan data dalam 
bentuk data tabel dan tabel silang. Hal ini peneliti akan menyajikan data 
dalam bentuk tabel dan tabel silang. Hal ini dilakukan untuk sistematisasi 
data-data yang tertumpuk-tumpuk. 
3. Pengambilan keputusan dan verifikasi. Dalam mengambil keputusan ini 
peneliti berusaha mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hipotesis dan 
sebagainya. Jadi, sebelum mengambil keputusan peneliti menyusun 
seluruh data dalam satuan-satuan. Satuan-satuan data itu kemudian 
dikategorisasikan pada langkah berikutnya. Kategorisasi itu dilakukan 
dengan sambil menbuat koding. Setelah itu barulah peneliti mengadakan 




                                                 





7.  Teknik Keabsahan Data 
 Keabsahan data merupakan konsep penting dalam penelitian. 
Penelitian ini benar-benar dapat dipertanggungjawabkan dari segala sisi 
jika peneliti melaksanakan pemeriksaan terhadap keabsahan data secara 
cermat dengan teknik yang akan diuraikan dalam subbab ini. Untuk 
menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan yang 
didasarkan atas empat kriteria, yaitu derajat kepercayaan(credibility) 
keterahlian (transferability), kebergantungan(dependability) dan 
kepastian(confirmability). 
Ada beberapa teknik yang akan digunakan peneliti dalam rangka 
menetapkan keabsahan data:  
Pertama teknik pemeriksaan data yang didasarkan pada kriteri 
kreadibilitas ada tujuh: 
a. Perpanjangan Keikutsertaan 
b. Ketekunan pengamatan 
c. Triangulasi (pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain di luar data yang diperiksa,misalnya sumber, metode, 
penyidik, dan teori) 
d. Pengecekan sejawat melalui diskusi 
e. Analisis kasus negatif 
f. Kecukupan referensial 





    Namun demikian, dalam penelitian ini pemeriksaan keabsahan data 
akan lebih ditekankan pada teknik triangulasi dan teknik pengecekan 
dengan teman sejawat melalui diskusi, mengingat banyak rekan peneliti 
yang memahami tentang subyek penelitian. 
Kedua, teknik pemeriksaan keabsahan data yang didasarkan pada 
kriteria keteralihan, yaitu uraian rinci. Artinya peneliti harus menguraikan 
secara teliti dan cermat dalam menggambarkan konstek tempat penelitian 
yang dilakukan. Untuk mencapai kriteria keteralihan suatu penemuan 
membutuhkan pengetahuan yang mendalam tentang konteks pengirim dan 
penerima. 
  Ketiga, teknik pemeriksaan keabsahan data yang didasarkan atas 
kriteria kebergantungan, yaitu audit kebergantungan. 
  Keempat, teknik pemeriksaan keabsahan data disadarkan ataas 
kriteria kepastian, yaitu audit kepastian. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
a. Bab I Pendahuluan  
  Peneliti memberikan gambaran tentang latar belakang masalah yang di 
teliti, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, 
metode penelitian(pendekatan dan jenis penelitian, subyek penelitian, jenis dan 
sumberdata, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisa data 







b. Bab II Kajian Teoretik 
  Meliputi kajian pustaka(beberapa referensi yang di gunakan untuk 
menelaah obyek kajian), kajian teori(teori yang digunakan untuk menganalisis 
masalah penelitian), dan peneliti terdahulu yang relevan(referensi hasil penelitian 
oleh peneliti terdahulu yang mirip dengan kajian peneliti). 
c. Bab III Penyajian dan Analisis Data 
  Peneliti memberikan gambaran tentang data-data yang di peroleh. 
Penyajian data dapat berupa tertulis atau dapat juga di sertakan gambar. 
Sedangkan analisis data dapat di gambarkan berbagai macam data-data yang 
kemudian di tulis dalam analisis deskripsi. 
d. Bab IV Penutup 
  Peneliti menuliskan kesimpulan dari permasalahan dalam penelitian, dan 



















A. Fungsi Seni Tayub Dalam Masyarakat 
1. Pengertian Tayub 
Tayub, konon merupakan jarwa-dhosok (akronim) “Yen ditata dadi 
guyub” (kalau ditata jadi guyup/rukun). Ada makna harfiahnya. 
Pertunjukan tayub yang melibatkan ± lima pria sebagai penayub dengan 
dua atau tiga ledhek sebagai sripanggungnya, kalau ditata dan diatur nyaris 
mampu menampilkan suasana paguyuban yang kuyup akan nilai 
persaudaraan, kerukunan, dan kekeluargaan.32 
Pengertian mengenai tayub sangat beraneka ragam, salah satu 
pengertian tayub menurut Poerbotjaroko adalah tayub itu bukan berasal 
dari kata tayub tetapi berasal dari kata  sayub yang mempunyai arti 
minuman keras ataupun makanan yang sudah basi dengan membuang 
huruf yang terakhir maka kata tayub akan berubah menjadi sayu  yang 
dalam bahasa Jawa Krama menjadi sajeng  yang mempunyai arti minuman 
keras.33 
Menurut penuturan R.T Kusumakesawa,34 arti tarian tayub ini 
sangat berbeda dengan apa yang masih dikenal sekarang ini. Menurut 
beliau dalam penjelasannya, tayub hanyalah terdapat di dalam kraton saja, 
                                                 
32 Www. Ki-Demang.Com Surabaya 20 Juni 2011 
33 Ben Suharto, Tayub Pertunjukan Dan Ritus Kesuburan, (Bandung:Arti.Line,1999) 
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yaitu tarian yang dilakukan oleh raja apabila sedang memberikan pelajaran 
tentang kepemimpinan (Astha Brata) kepada putra mahkota. Dengan 
menari pelajaran ini di sampaikan kepada sang calon raja. Tidak ada orang 
lain yang ikut menyaksikannya kecuali empat mata itu saja yang langsung 
terlibat. Selanjutnya menurut catatan Mangkunegaran35 terdapat pula 
keterangan bahwa nayub  itu berasal dari kata tayub, yang terdiri dari dua 
kata yaitu mataya  yang mempunyai arti tari, dan guyub yang mempunyai 
arti rukun bersama-sama. 
 Berdasarkan salah satu pengertian tayub, bisa dikatakan bahwa 
tayub mempunyai keterkaitan yang erat dengan sesuatu yang 
menggunakan minuman keras sebagai bagian yang terpenting dalam suatu 
ritus upacara.36 Apabila dihubungkan dengan konsep Tantrayana  maka 
tayub bisa jadi mempunyai keterkaitan, karena di dalam konsep tersebut  
juga meyakini, mempercayai, dan melaksanakan segala sesuatu yang 
menjadi larangan justru menjadi upacara atau sesuatu yang suci. Yang 
menjadi larangan-larangan tersebut meliputi antara lain lima(5)ma, yaitu 
Mamsa(daging), Matsya(ikan), Madya(alkohol), Maithuna(persetubuhan) 
dan Mudra(sikap tangan). Jadi konsep Tantrayana tersebut, mempunyai 
keterkaitan dengan konsep pengertian tayub yang berarti madya(alkohol), 
dan maithuna(persetubuhan) yang berhubungan dengan kesuburan.37 
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Tampil dengan kostum yang kontras sebatas dada dihiasi make up 
yang medhok-merok dan bau parfum yang menyengat hidung, kemudian 
berlenggang-lenggok di atas gelaran tikar merupakan ciri khas ledhek 
dalam pertunjukan tayub.  Didalam prosesinya, para ledhek harus manari 
berpasangan dengan laki-laki. Para ledhek mempunyai daya tarik seksual 
yang dipancarkan melalui gerak-gerak tari atau suara, selain itu kostum 
yang dikenakan juga menonjolkan bagian tubuh bagian tubuh mulai dada, 
pinggul, leher, lirikan mata yang semuanya memiliki potensi 
membangkitkan rangsangan bagi kaum laki-laki.38 Hal inilah yang 
menjadi magnet ledhek. Sehingga dengan berbusana dan bermake-up 
seperti itu dapat menarik para pengibing untuk mengeluarkan uang yang 
banyak dari dalam saku mereka.  
Tayub sendiri disini memegang peranan yang sangat penting 
sebagai salah satu bagian utama dari prosesi upacara ritual yang berkaitan 
dengan kesuburan tanah garapan yang dalam hal ini sawah yang dimiliki 
oleh masyarakat setempat. Upacara tersebut diselenggarakan dengan 
harapan supaya hasil dari bercocok tanamnya akan melimpah dan supaya 
terhindar dari gangguan malapetaka yang bersifat gaib yang mana telah 
menjadi suatu kepercayaan tersendiri bagi masyarakat setempat. Menurut 
kepercayaan yang ada dan berkembang di dalam kehidupan masyarakat 
pedesaan pada masa itu, manusia dipercayai bisa mempengaruhi tanaman 
supaya menjadi subur yaitu dengan jalan mengadakan upacara-upacara 
                                                 





yang melambangkan kesuburan. Hal ini diwujudkan dengan cara 
meletakan tanaman tertentu misalkan tanaman padi tepat di tengah-tengah 
lingkaran para penari tayub. Para penari tayub sendiri juga mempunyai 
fungsi utama yaitu sebagai sumber kekuatan yang mempunyai daya 
tumbuh dari tanaman padi tersebut.39 
Selain dihubungkan dengan kesuburan tanah pertanian(sawah), 
tayub juga bisa dihubungkan dengan kesuburan pada mempelai pria dan 
mempelai wanita dalam suatu upacara perkawinan, dimana para mempelai 
pria menari berpasangan dengan penari tayub(teledhek, ledhek, 
waranggana) pada kesempatan pertama. Kekuatan gaib yang ada pada 
tayub dianggap turut berpengaruh terhadap kesuburan pasangan, sehingga 
berkah itu diharapkan segera terwujud dalam bentuk kelahiran anak.40 
Kesenian tayub dalam perkembangannya merupakan tari wujud syukur 
untuk kemakmuran dan kesuburan yang sesungguhnya, kesuburan dengan 
makna simbolis yaitu kesuburan untuk rahim perempuan karena biasanya 
tayub diselenggarakan pada acara ritual perkawinan.41 Mereka 
mempercayai bahwa anak adalah suatu rejeki atau anugerah dari Tuhan 
yang diberikan pada pasangan suami istri. 
Seni pertunjukkan tayub memang tidak hanya terdapat di 
Ngadiboyo saja. Seni pertunjukkan tayub juga berkembang di daerah-
daerah lain yang masih termasuk dalam wilayah pulau jawa. Pada intinya 
                                                 
39 Supramono, Seni Tayub Blora: Perjalanan Dari Masa Ke Masa(Skripsi Sarjana 
Fakultas Ilmu Budaya, Ugm: Yogyakarta, 1990), Hal 56 
40 Edi Hayat Dan Miftahus Surur Perempuan Multikultural (Jakarta: Desantara 2005)Hal 
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semua pertunjukkan tayub di semua daerah itu sama yaitu tarian 
berpasangan antara seorang wanita dengan laki-laki dengan di iringin 
gendhing-gendhing tertentu, meskipun demikian seni pertunjukkan tayub 
di tiap-tiap daerah tetap mempuanyai perbedaan. Perbedaan itu terletak 
pada pola penyajian maupun ritual-ritual tertentu yang mendukung 
pertunjukkan tayub itu sendiri, ritual-ritual desa tertentu sebelum memulai 
pertunjukkan tayub. 
Pertunjukkan kesenian tradisional tayub, terdapat tiga unsur yang 
berbeda fungsi tetapi bisa saling melengkapi demi terciptanya suatu 
pertunjukkan yang utuh. Ketiga unsur tersebut adalah unsur pelaku tayub, 
unsur instrument/alat musik tayub dan unsur gendhing. 
a. Unsur Pelaku Seni Tradisional Tayub  
Unsur pelaku tayub terbagi atas empat bagian, yaitu ledhek, 
pengrawit, pramugari, dan pengibing.42 Di dalam pertunjukan masing-
masing unsur memiliki peran dan fungsi yang berbeda, akan tetapi 
keempat bagian tersebut harus saling mendukung satu sama lain agar 
tercipta pertunjukkan yang utuh dan mempunyai nilai. 
1. Ledhek  
Ledhek  merupakan pusat dan menjadi magnet saat seni 
pertunjukkan tayub. Ledhek adalah sebutan dari penari wanita dan 
merupakan simbol di dalam pertunjukkan tayub. Penari wanita di 
dalam seni tayub memiliki banyak sebutan. Seperti ronggeng, 
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waranggana,taledhek(ledhek,tledhek), tandhak, dan sebagainya.43 
Istilah penari tayub yang digunakan didalam penulisan ini adalah 
ledhek, hal ini disesuaikan dengan dialek yang digunakan di 
ngadiboyo yang merupakan daerah penelitian tentang kesenian 
tayub untuk penulisan ini.  
2. Pengrawit 
Pengrawit adalah sekelompok orang yang mempunyai 
tugas untuk memainkan seperangkat alat musik gamelan. Jadi 
pengrawit mempunyai tugas untuk mengiringi ledhek nembang dan 
njoged dengan bunyi-bunyian yang dihasilkan oleh alat musik 
gamelan.  
3. Pramugari 
Pramugari adalah seseorang yang mempunyai tugas untuk 
mengatur dan memimpin pertunjukkan tayub. Jadi di sini 
pramugari juga bisa dikatakan sebagai pranata acara(pembawa 
acara). Seorang pramugari juga bisa menghentikan jalannya 
pertunjukkan tayub ketika kondisinya sudah kacau(terjadi 
kerusuhan). Pramugari biasanya juga mempunyai keahlian untuk 
njoged, yang biasanya diperagakan diawal acara, dimana 
pramugari menggiring para ledhek yang akan tampil. 
 
 
                                                 







4. Pengibing  
Seni pertunjukkan tayub merupakan jenis tarian jawa yang 
dikhususkan buat laki-laki.44 Penonton laki-laki yang ikut menari 
bersama ledhek di sebut pengibing. Untuk menjadi seorang 
pengibing tidak sulit meskipun diawal-awal pementasan ada yang 
mengatur gerakan tubuh agar lebih luwes, selebihnya gerakan 
tayub cenderung bebas dan mudah, yang terpenting adalah 
pengibing bisa menyesuaikan gerakan dan irama gendhing yang 
mengiringi. 
b. Unsur Instrumen musik seni tayub 
Alat musik  yang digunakan di dalam seni pertunjukkan tayub 
adalah seperangkat gamelan. Gamelan adalah instrument musik yang 
menjadi ciri khas Jawa. Gamelan digunakan untuk mengiringi 
tembang-tembang saat tayub berlangsung. Sekaligus untuk mengiringi 
ledhek dan pengibing menari. Dan yang mempunyai tugas untuk 
memainkan gamelan adalah pengrawit.   
c. Unsur Gendhing  
Gendhing merupakan sebutan untuk lagu-lagu khas Jawa. 
Gendhing biasanya ditembangkan dengan menggunakan iringan musik 
gamelan. Didalam seni tayub gendhing mempunyai fungsi untuk 
mengiringi para ledhek yang sedang menari dengan pengibing. 
                                                 






Tayub merupakan bagian terpenting bahkan bisa juga dikatakan 
sebagai unsur utama dalam upacara-upacara bersih dusun. Upacara bersih 
dusun sendiri diselenggarakan dengan mempunyai tujuan agar desa 
tersebut senantiasa dijauhkan dari segala macam bentuk malapetaka baik 
itu berupa  kemarahan makhluk gaib yang bisa membawa bencana, wabah, 
dan pagebluk maupun penyakit. Tentu saja dalam pelaksanaan bersih 
dusun tersebut tidak dapat dilepaskan dengan keberadaan tayub. Selain itu, 
Nyadran(bersih dusun) dilaksanakan sebagai bentuk ungkapan syukur 
kapada Tuhan YME sekaligus menghormati  arwah para leluhurnya. 
Upacara Nyadran ini dilakukan dengan  cara pemberian sesaji kepada 
danyang yang menghuni pohon beringin, belik yang dianggap keramat dan 
mengandung kekuatan gaib atau angker dan wingit atau berbahaya.45  
Tradisi lisan yang berkembang dimasyarakat menyebutkan bahwa 
apabila upacara bersih desa tidak dilaksanakan maka, masyarakat 
ngadiboyo marasa kurang lengkap dalam menjalani kehidupan 
bermasyarakat dan akan mendapatkan malatepataka.46 Selain itu untuk 
menyempurnakan upacara dilengkapi dengan adanya bunyi-bunyian dan 
tari-tarian agar arwah nenek moyang atau danyang menjadi senang dan 
kemudian memberikan berkah kepada masyarakat.  
Hal di atas, merupakan tradisi lisan yang yang berkembang secara 
turun temurun dan sulit untuk ditelusuri. Tetapi terlepas benar tidaknya hal 
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tersebut diatas. Yang menjadi fakta sosial adalah bahwa masyarakat sangat 
mempercayai hal itu. Fakta sosial ialah gejala yang dimiliki secara umum 
oleh anggota-anggota kelompok sosial. Mitos, legenda popular, konsepsi-
konsepsi agama. Kepercayaan moral dan sebagainya mencerminkan fakta 
social.47 Durkheim menyebutkan bahwa fakta sosial adalah semua cara 
bertindak suatu masyarakat, setuju atau tidaknya individunya.48  
 
2. Fungsi Seni Tayub 
Tayub merupakan pertunjukkan rakyat yang lahir dari ekspresi 
romantisme antara ledhek dengan pengibing.49 Bentuk ekspresi ini berupa 
tarian berpasangan antara laki-laki dan perempuan. Pada awalnya tarian ini 
sebagai sarana untuk upacara kesuburan, baik untuk keperluan pertanian 
maupun keperluan perkawinan pada masyarakat pulau Jawa yang masih 
melastarikan kebudayaan dan lekat dengan unsur mistik.50 
Seiring perkembangan waktu, tayub mengalami pergeseran fungsi 
dan nilai. Faktor yang menjadi penyebabnya antara lain dikarenakan oleh 
perubahan kondisi sosial dan tuntutan zaman yang semakin maju lekat 
dengan perkambangan ilmu pengetahuan dan tehnologi. 
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Agar tidak punah maka pelaku seni tayub harus melestarikan tayub 
melalui sosialisasi dan tentu saja disertai dengan mengadakan perubahan-
perubahan demi mempertahankannya. 
Seni pertunjukkan tayub mempunyai fungsi primer dan fungsi 
sekunder yang maksudnya adalah bahwa seni pertunjukkan tayub tidak 
hanya mempunyai fungsi sebagai ritual maupun seni tari pertunjukkan saja 
namun juga pernah digunakan sebagai alat propaganda oleh suatu partai 
politik tertentu untuk menjaring massa. Pergeseran fungsi seni 
pertunjukkan tayub yang mempunyai fungsi primer sebagai sarana untuk 
ritual, yaitu sebagai bagian penting di dalam upacara Nyadran(bersih 
dusun). Disamping itu juga mempunyai fungsi sekunder yaitu sebagai alat 
komunikasi dan juga sempat dijadikan sebagai alat propaganda.  
Hal tersebut menjelaskan bahwa tayub juga bisa disewa-sewa 
untuk acara-acara lain selain untuk acara bersih desa. Misalkan digunakan 
sebagai pelengkap untuk meramaikan hajatan yang diadakan oleh warga 
masyarakat seperti upacara pernikahan dan khitanan. Tayub sebagai alat 
propaganda menjelaskan hubungan antara tayub dengan salah satu partai 
politik. Pada tahun 1950-an dan paruh pertama 1960an. Tayub 
diperebutkan oleh partai politik untuk menyuarakan aspirasi politik.51 
1. Fungsi Ritual 
Fungsi yang paling mendasar, bisa dikatakan sebagai fungsi 
tertua dari tayub adalah untuk upacara kesuburan, dan hampir semua 
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bentuk seni pertunjukkan pada mulanya memang digunakan sebagai 
sarana untuk upacara.52 Kemudian seiring waktu dan perkembangan 
zaman fungsi tayub semakin berkembang yaitu sebagai sarana hiburan 
dengan tujuan komersil. Adapun ciri-ciri dari tayub yang berfungsi 
sebagai sarana ritual adalah:  
1) Diselenggarakan pada saat yang terpilih;  
2) Dilakukan di tempat yang terpilih;  
3) Penari pria atau pengibing yang menari pertama bersama ledhek 
harus pria terpilih;  
4) Ledhek yang tampil harus terpilih; dan  
5) Diperlukan berbagai sesaji.53 
Kesenian tayub yang menggambarkan kesuburan bisa dikaitkan 
dengan kehidupan seksual. Dalam perjalanannya tayub mendapat kesan 
yang tidak senonoh dan selalu diidentikkan dengan praktek permesuman 
yang terselubung. Hal ini terjadi karena ulah penayubnya yang kadang 
seronok, hampir-hampir menjurus ke tingkah pornografi.  
Munculnya anggapan seperti itu bukannya tanpa alasan, karena 
apabila melihat gerakan-gerakan kesenian tayub berfungsi sebagai tarian 
kesuburan(yang dimaksud disini kesuburan pertanian) gerakan-gerakan 
yang ditampilkan sama sekali tidak menampilkan tata cara layaknya orang 
yang bertani atau cara menanam tumbuhan. Gerakan tarian tayub sebagai 
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tari kesuburan tidak nampak proses orang bertani tapi yang tampak hanya 
seorang perempuan yang menari berpasangan dengan laki-laki. 
Apabila dikaji lebih dalam tari tayub yang berfungsi sebagai tari 
untuk kesuburan dimana ledhek manari berpasangan dengan laki-laki 
hanyalah simbol semata, yang mana perempuan mewakili bumi atau tanah 
pertanian dan laki-laki mewakili benih(padi), yang dalam istilah Jawa 
dikenal dengan istilah bapa angkasa(bapak langit) dan ibu pertiwi(ibu 
bumi), persatuan diantara keduanya berupa hujan yang akan turun  
mendatangkan kesuburan.54 
Selain mempunyai kekuatan magis yang berkaitan dengan 
kesuburan pertanian, tayub juga dipercayai mempunyai kekuatan magis 
yang berkaitan dengan kesuburan di dalam pernikahan. Tayub sebagai 
sarana ritual di dalam pernikahan ini dipercaya akan mempengaruhi 
kesuburan kedua mempelai, yang dalam waktu tidak terlalu lama akan 
dikaruniai seorang keturunan.55 Di dalam ritual ini mempelai pria tidak 
harus pandai menari, apabila dia tidak mampu menggerakkan tubuhnya 
seirama dengan alunan suara gamelan, ia cukup berdiri dengan 
mengalungkan selendang pada lehernya dan ledhek akan menari sekaligus 
menyanyi di hapadan mempelai laki-laki.56 
Tayub yang digunakan sebagai salah satu sarana ritual di dalam 
bersih desa mempunyai dua macam bentuk pementasan, yaitu pentas di 
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dalam kerangka sakral yang diadakan pada pementasan awal dan yang 
kedua adalah pentas tayub dalam kerangka sakral yang di komersilkan.57 
Pertama adalah pementasan tayub yang berada dalam kerangka sakral. 
Di dalam kerangka ini para ledhek pentas menari tetapi tanpa disertai 
pengibing dengan menggunakan iringan  gendhing wajib sebagai prosesi 
ritualnya. Seorang juru kunci pundhen dalam posisi duduk bersila dengan 
tangan menengadah di dekat pundhen sambil membaca doa disertai 
dengan ritual pembakaran kemenyan yang diletakan disampingnya dengan 
tujuan supaya para danyang mengikuti pertunjukkan tayub yang digelar. 
Setelah gendhing wajib tersebut selesai dinyanyikan dan para ledhek 
duduk di tempat yang sudah disediakan maka kemudian dipilih empat 
ledhek yang akan njoged berpasangan dengan juru kunci pundhen, 
kamituwo, bayan dan kepala desa.58 
Pentas tayub dalam kerangka sakral yang dikomersilkan. Di sini pentas 
dilakukan seperti layaknya pementasan tayub untuk hajatan, dimana 
batasan-batasan dan aturan-aturan yang sudah baku sudah tidak diperlukan 
lagi. Bisa jadi pementasan tayub didalam kerangka ini hanya sebagai 
hiburan saja. Tantu saja pementasan ini digelar setelah acara utama selesai. 
Tradisi bersih desa ini memang dilaksanakan dari pagi hingga malam hari. 
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2. Fungsi sosial 
Pergeseran fungsi tayub dimulai pada awal abad ke-19, dimana 
pada waktu itu dibuka jalur rel kereta api untuk pertama kali di Jawa.59 
Dengan adanya pembabatan rel maka pembabatan hutan menjadi 
perkebunan merupakan hal yang dianggap legal. Dengan adanya 
pergeseran geografis maka seni tradisi juga ikut berubah. Disini seni tayub 
tidak lagi hanya sebagai perangkat seni kesuburan melainkan lebih 
condong kearah perangkat komersil.60 Para pelaku tayub tidak hanya 
memposisikan diri sebagai pekerja seni yang terikat pada konsepsi filosofi 
tentang penyatuan alam ”bapak angkasa dan ibu bumi” tetapi juga 
memposisikan diri atas perhitungan untung dan rugi, sebagai “penjual 
jasa”, untuk menghibur. 
Tayub identik dengan budaya masyarakat umum atau seni 
massa(Kitsch), karena digunakan sebagai hiburan rakyat,seperti untuk 
meramaikan hajatan.61 Pergeseran fungsi seni tayub sebagai sarana 
hiburan ini harus diakui bisa membuat tayub lebih popular. Namun hal itu 
menyebabkan penyelewengan dari sifatnya yang lebih simbolik dan 
mistik. 
Berawal dari tayub yang ditampilkan pada upacara perkawinan, 
maka dapat dikatakan tayub menjadi semakin popular, sehingga tayub 
tidak hanya menjadi bagian di dalam prosesi ritual saja tetapi juga sebagai 
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seni pertunjukkan untuk hiburan. Jadi tayub yang berfungsi sabagai 
hiburan digelar setelah tayub sebagai sarana ritual selesai. Hal tersebut 
yang menyebabkan banyak masyarakat desa yang lainya juga 
menampilkan tayub apabila mempunyai hajatan seperti khitanan. 
Secara teoritis, sekurang-kurangnya ada dua syarat bagi terjadinya 
suatu interaksi sosial, yaitu terjadinya kontak sosial dan komunikasi.62 
Tayub bisa dikatakan sebagai alat komunikasi maksudnya adalah di dalam 
tayub gendhing-gendhing yang di nyanyikan oleh ledhek biasanya 
mengandung arti tersendiri ada juga yang berisi pesan-pesan tertentu, 
selain itu juga adanya pertunjukkan tersebut maka semua masyarakat bisa 
berkumpul di tempat pertunjukkan dan bisa dijadikan sebagai ajang untuk 
berkomunikasi dan sarana untuk bertukar informasi antar warga setempat 
ataupun warga desa lain.  Keseniaan tayub menyimpan kegunaan sebagai 
media komunikasi tradisional dan dapat digunakan sebagai media 
menyampaikan pesan-pesan kepada masyarakat. pesan yang disampaikan 
melalui kesenian tayub merupakan pesan non verbal yang melibatkan 
tanda.63 
Selain itu adanya pertunjukkan tayub bisa dijadikan sarana untuk 
mengikat solidaritas masyarakat setempat. Adakalanya diantara penonton 
tidak mengenal satu sama lainnya, tapi dikarenakan yang ikut 
menyaksikan pertunjukkan tayub tersebut dari kalangan masyarakat luas 
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dan dari desa yang berbeda maka bisa memungkinkan akan terjadi 
komunikasi. Dari komunikasi yang tercipta maka lambat laun tanpa 
mereka sadari bisa membentuk suatu komunitas baru yaitu suatu 
komunitas penikmat seni pertunjukkan tayub. Hal tersebut sesuai dengan 
pengertian tayub itu sendiri yang berasal  dari kata ditata ben guyub yang 
mempunyai arti bahwa tariannya diatur sedemikian rupa supaya tercipta 
suasana rukun diantara  penikmatnya. 
Rasa solidaritas tersebut dapat terbentuk karena pihak yang 
menanggap tayub tersebut tidak memungut biaya untuk para penikmatnya. 
Tayub memang identik sebagai hiburan untuk kaum laki-laki, karena 
hampir semua pecinta dan penikmat tayub rata-rata kaum laki-laki. Hal 
tersebut memang dianggap sebagai suatu kewajaran karena yang menjadi 
pusat pertunjukkan tayub adalah ledhek(penari tayub). Hal itu mengapa 
ledhek merupakan magnet dalam pertunjukkan tayub, jika tidak ada ledhek 
maka tidak ada pertunjukkan tayub. 
3. Fungsi Politik 
Kesenian memang seringkali menjadi alat politik yang ampuh dan 
efektif untuk menjaring massa bagi suatu partai politik tertentu. Hal 
tersebut bisa terjadi dikarenakan ideologi suatu partai dapat disebarkan, 
dipelihara atau bahkan dikobarkan melalui produk-produk kesenian berupa 
sandiwara, lagu, bacaan, lelucon, tulisan nyeni pada T-Shirt, laporan 
jurnalistik ataupun iklan.64 
                                                 





Semasa pemerintahan presiden Soekarno, kehidupan kesenian bisa 
dikatakan sangat ramai dan mengalami masa-masa kejayaan, hal tersebut 
dikarenakan hampir semua kekuatan politik yang dalam hal ini adalah 
partai-partai politik yang ada mempunyai suatu lembaga atau pun suatu 
departemen khusus yang menangani tentang bidang kesenian.65 Misalnya 
adalah Partai Komunis Indonesia(PKI) yang mendirikan Lembaga 
Kebudayaan Rakyat (LEKRA), partai nasional Indonesia (PNI) yang 
mendirikan lembaga kebudayaan nasional(LKN), nahdlatul 
ulama(NU)yang mendirikan lembaga seniman budayawan muslimin 
Indonesia(LESBUMI), dan partai Indonesia(Partindo) yang didukung oleh 
lembaga seni budaya Indonesia(Lesbi). Memang pada waktu itu, kesenian 
tradisional mangalami kemajuan yang sangat pesat, hal tersebut 
dikarenakan adanya pelarangan terhadap masuknya budaya-budaya asing 
ke Indonesia oleh pemerintah. Selain itu pengaruh politik di dalam jiwa 
para seniman juga sangat kuat, hal tersebut menyebabkan di dalam hasil-
hasil kreatifitas para seniman di dalam menjalani kehidupan berkesenian 
selalu berbau dan mengandung ideologi dari partai-partai yang 
membawahi para seniman tersebut. 
Organisasi kesenian milik partai-partai politik tersebut, mamang 
sebagian besar beranggotakan para seniman-seniman yang sudah 
mempunyai nama besar ataupun para intelektual terkemuka yang 
                                                 





mempunyai minat dan ketertarikan pada masalah-masalah kebudayaan.66 
Jadi bisa digunakan organisasi-organisasi tersebut tidak banyak mendapat 
kesulitan yang berarti di dalam proses perekrutan anggota dan kaderisasi. 
Organisasi-organisasi kebudayaan tersebut mempunyai tugas untuk 
mengarahkan aaktivitas-aktivitas budaya para anggotanya supaya 
mempunyai insiatif yang kreatif dengan jalan menyesponsori kegiatan-
kegiatan budaya para anggotanya.67 Selain itu di dalam organisasi budaya 
tersebut juga mempunyai sebuah team atau kelompok yang bertugas 
membuat sebuah produksi pertunjukkan-pertunjukkan yang popular yang 
menghibur yang disulam dengan propaganda.68 Jadi produk-produk 
kebudayaan milik organisasi tersebut selalu mengandung ideologi partai 
politik yang menaunginya, meski terkadang hanya bersifat implisit saja. 
Tayub memang merupakan satu-satunya seni pertunjukkan yang 
paling popular dan paling diminati masyarakat di sekitar wilayah 
Kabupaten Nganjuk. Jadi keberadaan pertunjukkan tayub merupakan 
momen yang benar-benar dinantikan masyarakat nganjuk untuk 
menghibur diri dan bersosialisasi. Pertunjukkan tayub bisa dikatakan tidak 
pernah sepi dari penonton. Melihat bahwa seni pertunjukkan tayub sebagai 
lahan basah kerena selalu diminati oleh masyarakat luas, maka kesempatan 
ini tidak disia-siakan oleh orang-orang yang tergabung dengan lembaga 
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kesenian nasional yang merupakan suatu lembaga kesenian milik PNI 
untuk merekrut seni pertunjukkan tayub. 
Pada saat bergabung dengan lembaga kebudayaan nasional, tayub 
banyak mendapat undangan-undangan untuk tampil di berbagai acara dan 
kegiatan yang berhubungan dengan keberadaan partai nasional Indonesia. 
Menjelang pemilu 1955 tayub tampil di dalam kampaye yang diadakan 
PNI. Terbukti hasil pemilihan umum tahun 1955 untuk wilayah kabupaten 
Nganjuk, yaitu: partai nasional Indonesia, masyumi, NU, PKI. Selain itu 
PNI juga berhasil memperoleh suara terbanyak di wilayah Jawa Timur 
bahkan wilayah Indonesia. Adapun hasil pemilu 1955 di seluruh wilayah 
Indonesia adalah PNI, Masyumi, NU dan PKI.69 
Pada dasarnya seni tayub merupakan bagian dari rangkaian upacara 
keselamatan atau syukuran bagi para pemimpin pemerintah yang akan 
mengembang jabatan baru.70 
 
B. Kajian Teori 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Struktural 
Fungsional, Talcott Parsons. Teori ini lahir dari paradigma fakta sosial yang 
dikembangkan oleh Emile Durkheim dengan membuktikan fakta-fakta sosial 
yang empirik dalam kehidupan sosial, usaha Durkheim ini untuk melepaskan 
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sosiologi dari pengaruh filsafat Auguste Comte, sehingga sosiologi 
merupakan ilmu yang dapat berdiri sendiri. 
Fakta sosial dinyatakan barang sesuatu(thing) yang berbeda dengan 
pokok persoalan penyelidikan sosiologi. Barang sesuatu menjadi obyek 
penyelidikan dari seluruh ilmu pengetahuan. Ia tidak dapat dipahami melalui 
keegiatan mental murni(spekulatif). Tetapi untuk memahaminya diperlukan 
penyusunan data riil diluar pemikiran manusia. Arti penting pernyataan 
Durkheim ini terletak pada usaha untuk menerangkan bahwa fakta sosial 
tidak dapat dipelajari melalui introspeksi. Fakta sosial harus diteliti dalam 
dunia nyata sebagaimana orang mencari barang sesuatu yang lainnya. 
Fakta sosial menurut Durkheim terdiri atass dua macam: 
a. Dalam bentuk material, yaitu barang sesuatu yang dapat disimak, 
ditangkap dan diobservasi. Bentuk inilah yang merupakan bagian dari 
dunia nyata(external world). Contoh arsitektur dan norma hukum, norma 
hukum misalnya jelas merupakan barang sesuatu yang nyata ada dan 
berpengaruh terhadap kehidupan manusia. Begitu pula arsitektur, jelas 
dirancang oleh manusia, nyata baginya dan dapat dipengaruhi. 
b. Dalam bentuk non material, yaitu sesuatu yang dianggap nyata 
(External). Fakta sosial jenis ini merupakan fenomena yang bersifat inter 
subyektif yang hanya dapat muncul  dari dalam kesadaran manusia. 
Contoh adalah egoisme, altruisme dan opini. 
Untuk memahami bagaimana fakta sosial non material itu 





menyadari terlebih dahulu perjuangan Durkheim dalam melawan psikologi, 
menurutnya telah mengancam eksistensi sosiologi, sesudah filsafat, yang 
mana masih ada persamaan dalam objek studi, waktu itu terdapat persaingan, 
sehingga Durkheim dengan tegas membedakan antara fakta sosial dengan 
fakta psikologi, yang berangkat dari asumsi dasarnya mengenai masyarakat 
sebagai sistem yang mengikat kehidupan orang-orang dan merupakan 
lingkungan atau (Milea) yang menguasai segala kehidupan.71 Jadi tidak 
keseluruhan dari faktor sosial itu merupakan barang sesuatu yang nyata. 
Sebagian yakni berbentuk non material adalah sesuatu yang dinyatakan atau 
yang dianggap barang sesuatu yang nyata, dari argumen Durkheim ini ada 
sebagian penganut fakta sosial yang mengabaikannya dan meyakini bahwa 
seluruh fakta sosial merupakan barang sesuatu yang nyata atau (Real thing). 
Contohnya adalah Charles K. Warriner dengan karyanya : groups are real: A 
Reaffir Motion. Anggotanya pula perhatian memusatkan pada fakta sosial 
pada kehidupan kelompok, karenanya merupakan fakta sosial yang terpenting 
akan tetapi kasus yang sama dapat pula diterapkan terhadap fakta sosial 
lainnya.  
Menurut Warriner ada empat kriteria yang dipakainya untuk 
menyatakan kehidupan sosial sebagai barang sesuatu yang nyata (Reality).  
1) Nominalist Position, artinya kelompok itu bukanlah barang sesuatu yang 
sungguh-sungguh ada secara riil, tetapi semata-mata merupakan suatu 
                                                 





terminologi yang digunakan untuk menunjukkan kepada kumpulan 
individu. 
2) Interaksionisme (Interactionism) 
 Penganut interaksionisme menolak pembedaan antara konsep individu 
dan kelompok menurutnya keduanya merupakan fenomena yang tidak 
dapat dibagi atau dipisahkan. 
3. Neo Nominalisme 
 Menyatakan bahwa kelompok menunjukkan pada sesuatu yang benar-
benar ada, mengakui pula bahwa kelompok kurang riil dibanding dengan 
individu. 
4. Realisme 
 Doktrin ini berpegang pada proposisi sebagai berikut : 
a. Kelompok sama halnya dengan indovidu, tetapi 
b. Keduanya abstrak, hanyalah sekedar unit analisa. 
c. Kelompok dipahami dan diaplikasikan khusus dalam istilah untuk 
menerangkan proses sosial, bukan untuk menunjukkan pada psikologi 
individu. 
Meskipun terdapat sedikit pemahaman terhadap fakta sosial, akan 
tetapi pula Durkheim juga menekankan kajianya, terutama dalam 
memahami gejala sosial (Norma-norma sosial) dan pengaruhnya dalam 
masalah-masalah sosial yang berlawanan dengan penjelasan-penjelasan 
yang bersifat psikologis. Dia memandang sosiologi sebagai kajian yang 





kewajiban-kewajiban moral (Moral Abligation), terutama dalam hal 
memasukkan perilaku individu dalam konteks kelompok. Dengan 
demikian, pandangannya sangat berbeda dengan penjelasan-penjelasan 
psikologis internal saat ini. Durkheim memposisikan kerangka sosiologi 
dan faktor eksternal, seperti halnya metodologi, untuk mengkaji data-data 
sosial ini. Dalam hal ini, durkheim telah menyumbangkan ilmu 
pengetahuan yang baru dan unik, yang memfokuskan kajian masyarakat 
sebagai fenomena yang bebas (Independent) dan nyata.72 
Pokok persoalan yang harus menjadi pasal perhatian penyelidikan 
sosiologi menurut paradigma ini adalah : fakta-fakta sosial secara garis 
besar fakta sosial terdiri atas dua tipe : Struktur Sosial dan Pranata Sosial. 
Secara terperinci fakta sosial itu terdiri atas : kelompok, kesatuan 
masyarakat tertentu, posisi, peranan, nilai, keluarga, pemerintahan dan lain 
sebagainya. 
Norma-norma dan nilai ini biasa disebut institution atau disini 
diartikan dengan pranata. Sedangkan jaringan hubungan sosial dimana 
interaksi sosial berproses dan menjadi terorganisir serta melalui mana 
posisi-posisi sosial dari individu dan sub kelompok dapat dibedakan. 
Sering diartikan sebagai struktur sosial. Dengan demikian, struktur sosial 
dan pranata sosial inilah yang menjadi pokok persoalan penyelidikan 
sosiologi menurut paradigma fakta sosial, sehingga melahirkan teori 
struktural fungsional (fungsionalisme struktural). 
                                                 
72 Graham C. Kinloch, Perkembangan Dan Paradigma Utama Teori Sosiologi                






 Teori Struktural Fungsional 
Teori fungsional struktural ini menekankan kepada 
keteraturan(Order) dan mengabaikan konflik  dan perubahan-perubahan 
dalam masyarakat. Konsep utamanya adalah: fungsi, disfungsi, fungsi 
laten fungsi manifest dan keseimbangan (equilibrium). Masyarakat dalam 
pandangan teori ini adalah merupakan suatu sistem sosial yang terdiri atas 
bagian-bagian yang saling berkaitan dan saling menyatu dalam 
keseimbangan, perubahan yang terjadi pada satu bagian akan berpengaruh 
terhadap bagian yang lain. Asumsi dasar sosiologi dari pandangan 
fungsionalisme yang bermula dari Comte dan dilanjutkan dalam karya 
Spencer, yaitu menganggap bahwa masyarakat sebagai suatu sistem 
organisme hidup yang terdiri dari beberapa bagian yang saling 
bergantung.73 
Penganut teori ini cenderung melihat hanya pada sumbangan satu 
sistem atau peristiwa terhadap yang lain dan karena itu mengakibatkan 
bahwa suatu sistem dapat berproses menentang fungsi-fungsi lainnya 
dalam suatu sistem sosial. Bahasan tentang fungsionalisme struktural 
Parsons ini akan dimulai dengan empat fungsi penting untuk semua sistem 
”Tindakan” terkenal dengan skema AGIL.74 Parsons yakin bahwa ada 
empat fungsi penting diperlukan semua sistem adaptation(A), goal 
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attainment(G), integration(I) dan latensi(L) atau pemeliharaan pola. Agar 
tetap bertahan, suatu sistem harus memiliki empat fungsi ini: 
a. Adaptation(Adaptasi): Sistem harus menyesuaikan diri dengan 
lingkungan dan menyesuaikan lingkungan itu dengan 
kebutuhannya. 
b. Goal attainment(pencapaian tujuan): Sebuah sistem harus 
mendefinisikan dan mencapai tujuan utamanya. 
c. Integration(integrasi): Sebuah sistem harus mengatur 
antarhubungan bagian-bagian yang menjadi komponennya. Sistem 
juga harus mengelola antarhubungan ketiga fungsi yang penting 
lainnya(A,G,L). 
d. Latency(latensi atau pemeliharaan pola): Sebuah sistem harus 
memperlengkapi, memelihara dan memperbaiki, baik motivasi 
individual maupun pola-pola kultural yang menciptakan dan 
menopang motivasi. Dalam bahsan empat sistem tindakan akan 
dicontohkan bagaimana Parsons menggunakan skema AGIL. 
Organisasi perilaku, adalah sistem tindakan yang melaksanakan 
fungsi adaptasi dan penyesuaian diri dengan dan mengubah lingkungan 
eksternal. Sistem kepribadian, melaksanakan fungsi pencapaian tujuan 
dengan menetapkan tujuan sistem dan mobilisasi sumberdaya yang ada 
untuk mencapainya. Sistem sosial, mengulangi fungsi integrasi dengan 





cultural,  melaksanakan fungsi memelihara pola dengan menyediakan 
aktor seperangkat norma dan nilai yang memotivasi untuk bertindak.75 
Emile Durkheim sebagai tokoh fungsionalisme struktural selalu 
membahas dan menguraikan berbagai dampak dari fenomena sosial bagi 
kehidupan manusia. Hasil temuan Malinowsky dan radclife di Melanesia dan 
Polinesia tentang peraturan dan adat kebiasaan yang berbeda jauh di dunia Barat, 
menyimpulkan bahwa aturan dan adat kebiasaan memiliki fungsinya. Seperti 
”Magic” memiliki fungsi untuk menenangkan rakyat dari kegelisahan dan rasa 
takut ketika menghadapi musibah yang dalam banyak hal mereka tidak 
berdaya76………………………………………………………………………… 
 
Struktural Fungsional dalam kesenian tayub ada ketika keberadaan 
seni tayub berfungsi sebagai upacara ritual. Upacara ritual dengan tarian 
nyanyian dan musik yang ekspresif, sebagai sarana atau pengganti dari 
sembahyang dan upacara agama. Fungsi dari setiap kegiatan yang selalu 
berulang, seperti pada upacara sedekah bumi(Nyadran) yang selalu 
mempertunjukkan seni tayub. Setiap masa panen tiba ataupun pada saat 
akan tanam, merupakan bagian dalam kehidupan sosial sebagai 
keseluruhan, dan oleh karenanya  merupakan sumbangan yang diberikan 
bagi kelangsungan struktural.  
Artinya jika terjadi suatu perubahan pada salah satu bagian, maka 
akan mempengaruhi bagian yang lainnya, yang pada akhirnya akan 
mempengaruhi kondisi sistem sosial yang ada secara keseluruhan. Pada 
umumnya institusi atau lembaga sosial mempolakan kegiatan manusia 
berdasarkan norma, nilai yang dianut secara bersama, yang dianggap sah 
serta mengikat peran serta anggotanya.  
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Parsons melihat sistem sosial sebagai salah satu dari tiga sistem 
tindakan sosial yang lain yaitu sistem kultural dan sistem kepribadian yang 
saling terorganisir. Sistem kultural (cultural system) merupakan sistem 
nilai atau makna simbolis, diantaranya berupa realitas atau sebagaimana 
yang diyakini, seperti agama atau praktik-praktik kepercayaan lainya. 
Seni tayub yang diyakini sebagai seni kuno telah mengalami 
perubahan dari seni ritual, seni rakyat, sekaligus seni istana. Pemaknaan 
yang melekat pada seni tayub juga berlainan. Ada makna bernilai negatif, 
yaitu tayub berasal dari kata sayub atau sayu yang artinya sesuatu yang 
sudah basi, hal yang memabukkan.77 Ada juga makna positif, yaitu apabila 
tayub di-kirotoboso-kan dalam bahasa Jawa menjadi ditata ben guyub 
(diatur agar tercipta kerukunan). Kondisi tayub saat ini yang bermakna 
negatif tidak lepas dari kontrol dan lemahnya kemampuan masyarakat 
menyelami dan memahami kebudayaannya sendiri sebagai dasar proses 
kehidupan.78 
Peran perempuan dalam seni tayub sebagai penari memiliki peran 
utama. Seperti dikatakan diawal bahwa tidak ada ledhek berarti tidak ada 
pertunjukan seni tayub. Kondisi ini menempatkan perempuan memiliki 
kuasa pada seni, meskipun dalam kultur Jawa berkebalikan. Kuasa 
dimaknai kemampuan untuk mempengaruhi atau menentukan proses. 
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Posisi perempuan penari tayub berperan penting sebagai penentu 
pertunjukan. Ledhek merupakan simbol keberadaan seni tayub, simbol 
pentas, bermakna dalam pentas. Dimensi atau gejala yang berusaha 
direlasikan, dipahami, dan dideskripsikan dalam penelitian ini adalah seni 
tayub, fungsi sosial dan politik (dalam seni tayub), ritual (dalam seni 
tayub), simbol-simbol (dalam seni tayub). 
Keberadaan seni tayub sampai saat ini masih ada dan tetap 
terpelihara dengan baik   karena seni tayub masih berfungsi bagi 
masyarakat agar tercipta keseimbangan(equlibrium). Selama tetap 
berfungsi dalam sistem sosial yang ada dimasyarakat maka seni tayub 
akan tetap ada. Dan menjadi nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. Serta 
menjadi suatu kebanggan tersendiri bagi para penikmat seni tayub itu 
sendiri. Disamping itu, mereka sangat mendukung dan berusaha 
mempertahankan kelestarian seni tayub dalam pergeseran budaya di era 
modernisasi pada saat ini.  
 
C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Peneliti menemukan penelitian yang meneliti tentang tayub yaitu 
penelitian yang di lakukan oleh IMAM ZAMAHSYARI  skripsi dalam pada 
tahun 2007 yang berjudul ”Kesenian Tayub sebagai Media Komunikasi 
maasyarakat(studi di Desa Sambirejo Kecamatan Tanjung Anom Kabupaten 
Nganjuk)” jurusan komunikasi,fakultas dakwah IAIN Sunan Ampel 





komunikasi. Peneliti ingin melanjutkan penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan oleh peneliti terdahulu/pertama, mengenai tayub. Dirasa penelitian 
ini sudah secara lengkap mengulas kesenian tayub. Dan hal-hal yang terdapat 
di dalamnya, agar masyarakat umum, khususnya  pembaca dapat mengetahui 
secara jelas dan menyeluruh mengenai  kegunaan maupun pandangan 
masyarakat terhadap kesenian tayub. Namun yang menjadi perbedaan di sini 
adalah dalam hal perumusan masalah yang mana dalam hal ini peneliti 
membahas tentang pelaksanaan dan juga fungsi yang terdapat dalam kesenian 
tayub. 
Tulisan lainnya adalah Seni Tayub Blora: Perjalanan dari Masa ke 
Masa, Skripsi sarjana falkutas ilmu budaya, UGM, yogyakarta, yang ditulis 
oleh Supramono.  Dalam skripsi ini dibahas tentang seluk beluk tayub yang 
berada di daerah Blora, mulai dari sejarahnya, bentuk-bentuk pertunjukkan, 
pola-pola pertunjukkannya dan juga pakem-pakem yang digunakan dalam 
seni pertunjukkan tayub Blora. Selain itu juga dijelaskan mengenai fungsi-
fungsi dari tayub itu sendiri, baik sebagai seni untuk ritual kesuburan, 
hiburan, maupun sebagai tari pergaulan. Skripsi tersebut mempunyai 
hubungan dengan penelitian  ini karena di dalam penelitian ini peneliti 
membahas tentang fungsi kesenian tayub. 
Keunikan dalam skripsi ini adalah terletak pada rumusan masalah 
yang diambil oleh peneliti yaitu mengulas secara detail pelaksanaan dan 
fungsi-fungsi yang terdapat dalam seni tayub, baik sebagai Ritual kesuburan, 






PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Kondisi Desa Ngadiboyo 
1. Karakteristik Geografis 
Desa Ngadiboyo adalah salah satu desa yang berada di wilayah 
Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk. Desa ini memiliki enam wilayah, 
yaitu: 
1. Dusun Turi 
2. Dusun Bangsri 
3. Dusun Ngadirejo 
4. Dusun Kedungbulu 
5. Dusun Alasjalin 
6. Dusun Watudakon 
Secara demografis Desa Ngadiboyo, memiliki batas wilayah 
territorial sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara Desa :  Desa Tritik, Kec. Rejoso 
b. Sebelah Selatan Desa :  Desa Mojorembun, Kec. Rejoso 
c. Sebelah Barat Desa :  Desa Banaran kulon, Kec. Bagor 









LUAS WILAYAH DESA MENURUT PENGGUNAAN 2010 
NO. PENGGUNAAN LUAS(ha) 
01. Pertanian Sawah, irigasi, 
setengah,ladang/tegalan 
813.298 
02. Tanah Hutan Asli 1.577.200 
03. Perkantoran  0.5 
04. Sekolah  1.75 
05. Pasar  0.100 
06. Jalan   1 
07. Lapangan Sepak Bola 1 
08. Kuburan 8.695 
09. Lain-lain 19.198 
Sumber data : Daftar isian profil desa 
Dilihat dari tabel diatas areal yang paling luas adalah tanah 
sawah/tanah hutan, yang mana selalu dapat ditanami tanaman padi pada 
musim penghujan. Dan hasil pertanian lainya seperti: kedelai, kacang ijo,ubi 
kayu, jagung dan bawang merah yang ditanah dimusim kemarau. Ketika 
musim paceklik tiba masyarakat desa setempat memanfaatkan hutan yang 
berada disekitar desa dengan cara mencari kayu bakar untuk dijual ke pasar 
demi mencukupi kebutuhan hidup mereka sehari-hari.  
TABEL II 
ORBITASI   
NO.  URAIAN KETERANGAN 
1. Jarak ke ibu kota kecamatan terdekat  4 Km 
2. Lama tempuh ke ibu kota kecamatan 
terdekat 
0.10 jam 
3. Jarak ibu kota kabupaten/kota terdekat 8 Km 
4. Lam tempuh ke ibu kota kabupaten/kota 
terdekat 
0.20 jam 






2. Karakteristik Demografi 
Berdasarkan catatan kantor Desa Ngadiboyo bahwa jumlah 
penduduk Desa Ngadiboyo sebanyak 6405 jiwa, dengan perbandingan 
jenis kelamin laki-laki sebanyak 3190 jiwa dan perempuan sebanyak 3219 
jiwa. 
Jumlah penduduk Desa Ngadiboyo sebanyak 6405 jiwa. Yang 
terdiri dari 1803 kepala keluarga. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam 
tabel berikut ini: 
 
TABEL III 
KONDISI PENDUDUK MENURUT GOLONGAN USIA  
TAHUN 2010 
NO. USIA JUMLAH 
01. 0 bulan-8 tahun 795 jiwa 
02. 9-20 tahun 1154 jiwa 
03. 21-32 tahun 1586 jiwa 
04. 33-44 tahun 1501 jiwa 
05. 45-58 tahun 1278 jiwa 
06. >58 tahun     91  jiwa 
 Jumlah 6405 jiwa 
Sumber data : Daftar isian Profil desa 
 
3. Karakteristik Ekonomi 
Untuk menggambarkan kondisi ekonomi masyarakat Desa 
Ngadiboyo ini juga sangat bergantung pada mata pencaharian penduduk, 
karena penduduk Desa Ngadiboyo mayoritas petani, maka jumlah 





bekerja sebagai pegawai desa, PNS, ABRI, Guru, mantri kesehatan dan 
lain sebagainya, yang mana kesemuanya itu adalah untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut ini : 
 
TABEL IV 
STRUKTUR MATA PENCAHARIAN PENDUDUK  
TAHUN 2010 
NO. KETERANGAN JUMLAH 
1. Petani 1047 orang 
2. Pekerja di sektor jasa/perdagangan 705 orang 
3. Pekerja di sektor industri 51 orang 
Sumber data : Daftar isian profil desa 
 
Berdasarkan status kepemilikan pertanian tanaman pangan. Yang 
memiliki tanah sawah sebanyak 1200 orang, yang memiliki tanah tegalan/ 
ladang sebanyak 100 orang, yang menjadi penyewa/penggarap sebanyak 
400 orang dan yang menjadi buruh tani sebanyak 103 orang. Selain 
sebagai status kepemilikan pertanian diatas masyarakat Desa Ngadiboyo 
juga memiliki status mata pencaharian lain di bidang jasa/ perdagangan 



















01. Pegawai Desa 15 
02. Pegawai kelurahan(PNS) 1 
03. PNS 40 
04. ABRI 25 
05. Guru 40 
06. Bidan 1 
07. Mantra kesehatan/perawat 9 
08. Pensiunan ABRI/Sipil  15 
09. Pegawai  swasta 40 
10. Pegawai BUMN/BUMD 1 
11. Pasar/kelurahan 1 
12. Warung 100 
13. Kios 3 
14. Toko 60 
15. Bilyard 4 
16. Tukang kayu 100 
17. Tukang batu 50 
18. Tukang jahit/border 1 





20. Listrik, gas dan air 50 
21. Kontruksi 3 
22. Persewaan 1 
 Jumlah  705 
Sumber Data : Daftar isian profil desa 
 
Berdasarkan data diatas mata pencaharian penduduk yang paling 
banyak adalah di sektor pertanian sebanyak 1047 orang. Para petani selain 
menghasilkan produksi pertanian padi, mereka juga menghasilkan 
tanaman seperti kedelai, kacang ijo, dan ubi kayu yang ditanam dimusim 
kemarau. Adapun luas areal dan hasil panen yang diperoleh adalah sebagai 
berikut :  
 
TABEL VI 
LUAS TANAMAN UTAMA DAN HASIL PANEN YANG 








01. 460 3000 15.000.000 
02. 60 1000 10.000.000 
03. 100 1000 500.000 
04. 460 12000 36.000.000 
05. O,649 6000 18.000.000 






Masyarakat Desa Ngadiboyo selain memproduksi tanam-tanaman 
pertanian ada juga diantara mereka yang memiliki usaha peternakan. 
Adapun binatang ternak yang dipelihara anatara lain : sapi potong 
sebanyak 40 ekor, kambing sebanyak 1000 ekor, dan ayam buras sebanyak 




STATUS KEPEMILIKAN USAHA PETERNAKAN 
NO. STATUS JUMLAH 
01. Pemilik usaha ternak sapi potong 2   orang 
02. Pemilik usaha ternak kambing 60 orang 
03. Pemilik usaha ternak ayam buras 1   orang 
Sumber Data : Daftar isian profil desa 
 
Selain status hal-hal diatas masyarakat Desa Ngadiboyo juga 
mempunyai status kepemilikan usaha industri sedang/ besar : antara lain 
pemilik usaha industri besar sebanyak satu orang, pemilik industri sedang 
sebanyak 20 orang, dan buruh industri sedang/besar sebanyak 80 orang. 
Berdasarkan status kepemilikan mata pencaharian masyarakat Desa 








4. Karakteristik Pendidikan 
Untuk mengukur tinggi rendahnya kemajuan suatu masyarakat 
adalah tergantung dari tinggi dan rendahnya pendidikan yang dimiliki oleh 
masyarakat. Semakin tinggi pendidikan suatu masyarakat, maka semakin 
baik pula tatanan kehidupan masyarakat tersebut. Masyarakat Desa 
Ngadiboyo adalah tergolong masyarakat yang berpendidikan, karena 
hampir seluruh masyarakatnya pernah mengenal sekolah baik itu yang 
tamat maupun yang tidak tamat. Untuk lebih jalasnya lihat tabel berikut 
ini: 
TABEL VIII 
TINGKAT PENDIDIKAN PENDUDUK 2010 
NO. KETERANGAN JUMLAH 
01. Penduduk usia10 th ke atas yang buta 
huruf 
0 orang 
02. Penduduk tidak tamat SD/sederajat 1200 orang 
03. Penduduk tamat SLTP/sederajat 2650 orang 
04. Penduduk tamat SLTA/sederajat 1556 orang 
05. Penduduk tamat SD/sederajat 800 orang 
06. Penduduk tamat D-1  
100orang 07. Penduduk tamat D-2 
08. Penduduk tamat D-3 
09. Penduduk tamat S-1  
95 orang 10. Penduduk tamat S-2 
11. Penduduk tamat S-3 






Adapun sarana pendidikan yang  ada di Desa Ngadiboyo adalah 
sekolah taman kanak-kanak dan sekolah dasar negeri serta sarana 
pendidikan non formal seperti Taman pendidikan Al-Quran. Sedangkan 
sarana untuk melanjutkan sekolah lanjutan menengah dan sekolah lanjutan 
atas belum ada. Bagi mereka yang ingin melanjutkan ke sekolah 
negeri/swasta baik SLTP/MTS maupun SMA/MA bisa masuk di sekolah 
yang ada di wilayah kecamatan.  
Kualitas penduduk angkatan kerja masyarakat Desa Ngadiboyo 
adalah sebagai berikut : 
 
TABEL IX 
KUALITAS ANGKATAN KERJA 2010 
NO. KETERANGAN JUMLAH 
01. Jumlah angkatan kerja tamat 
SLTP/sederajat 
15 orang 
02. Jumlah angkatan kerja tamat 
SLTA/sederajat 
5 orang 
03. Jumlah angkatan kerja tamat Diploma 5 orang 
04 Jumlah angkatan kerja tamat Perguruan 
Tinggi 
35 orang 
Sumber data :  Daftar isian profil desa 
 
Tingkat pengangguran masyarakat Desa Ngadiboyo lebih sedikit 
dibandingkan dengan yang sudah bekerja. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 







NO. Keterangan Jumlah 
01. Jumlah penduduk usia 15-55 tahun yang belum 
bekerja 
2026 orang 
02. Jumlah angkatan kerja usia 15-55 tahun 2500 orang 
Sumber data : daftar isian Profil desa 
 
5. Karakteristik Sosial Budaya 
a. Sistem Kemasyarakatan 
Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Desa Ngadiboyo 
tidak mengenal adanya perbedaan kelas-kelas sosial, seperti  
kelompok orang kaya dan miskin, atau para buruh tani, tidak nampak 
ada jurang pemisah, mereka menganggap semuanya adalah sama, 
bahkan mereka sadar keberadaan mereka saling membutuhkan, 
mereka hidup rukun dan tentram. 
Ciri khas masyarakat Desa Ngadiboyo adalah memiliki rasa 
tolong menolong dan gotong rotong yang tinggi, ini tidak berlaku pada 
warga masyarakat sendiri, melainkan juga pada setiap tamu yang 
datang ke desa tersebut. Sikap tolong menolong dan gotong royong ini 
terlihat apabila ada warga desa yang mempunyai hajat(duwe gawe) 
seperti Mantu(menikahkan anak atau keluarganya), mengkhitankan, 
atau hajat-hajat lainnya. Mereka dengan ikhlas ikut membantu 
kesibukan warga tersebut sampai selesai, dan bukan hanya itu saja 





makanan ataupun uang seikhlasnya. Begitu pula dengan warga yang 
terkena musibah seperti kematian, mereka berbondong-bondong 
datang untuk meringankan beban mereka dengan memberi bahan 
makanan atau uang sekedarnya. Sedangkan gotong royong ini terlihat 
pada waktu melaksanakan kerja bakti desa, membangun masjid, ketika 
menaikkn genting rumah warga yang baru di bangun, sehingga 
pekerjaan itu cepat selessai. 
Masyarakat Desa Ngadiboyo, juga memiliki tradisi sedekah 
bumi(Nyadran) yang diadakan setiap tahun pada waktu sesudah panen. 
Acara ini biasanya mendatangkan hiburan gong/tayub yang 
berlangsung dari siang hari hingga menjelang subuh. Selain itu pada 
hari sebelumnya masyarakat juga memasak secara besar-besaran selain 
untuk dibawa ke tempat upacara sesaji, juga untuk dikirimkan kepada 
famili/keluarganya yang ada didesa itu maupun yang ada di desa 
sekitar dan ini biasa mereka sebut dengan ater-ater/wewehan. 
Setelah pelaksanaan upacara Nyadran selesai, hiburan 
gong/tayub dimulai dan biasanya banyak orang yang datang ke tempat 
dipertunjukkannya tayub tersebut, baik itu yang berada di desa itu 
sendiri maupun orang-orang yang berada di desa sekitar baik yang 
hanya melihat ataupun yang ikut menari(ngibing) bersama ledhek, dan 







b. Sistem kepemimpinan  
 Bidang kepemimpinan, masyarakat Desa Ngadiboyo 
mempunyai dua pola kepemimpinan yaitu; kepemimpinan formal yaitu 
aparat pemerintah desa, sebagaimana kepala desa. Dikatakan 
kepemimpinan formal, karena kepala desa dipilih oleh seluruh warga 
masyarakat yang bersangkutan secara langsung. Yang kedua adalah 
kepemimpinan informal seperti tokoh agama, sesepuh desa(orang yang 
dianggap lebih mengerti di desa tersebut). Seperti mantan kepala desa, 
mantan carik/sekretaris desa, dan tokoh masyarakat yang lainya. 
 Baik kepemimpinan formal maupun informal, sama-sama 
mempunyai pengaruh dan peranan yang penting dalam masyarakat. 
Oleh karena itu antara pemimpin formal dan pimpinan informal adalah 
saling terkait/berhubungan, akan tetapi dalam hal pengambilan 
keputusan maupun dalam penyelesaian masalah kepemimpinan formal 
adalah yang paling berhak. 
6. Karakteristik Agama 
Masyarakat Desa Ngadiboyo kurang lebih 6405 jiwa hampir 
seluruh masyarakatnya beragama Islam. Namun, dari sekian banyaknya 
masyarakat yang beragam Islam, ternyata pemahaman mereka terhadap 
ajaran agama Islam masih sangat minim. Hal inilah yang mengakibatkan 
terjadinya penyimpangan aqidah. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, sebagian masyarakat ngadiboyo 





keramat dan benda-benda lain yang dianggap mempunyai kekuatan gaib 
dan berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat. Hal ini dapat dilihat 
dari masih rutinnya pelaksanaan bersih desa(Nyadran) yang dilaksanakan 
setiap tahun. Masyarakat berkeyakinan bahwa dengan melaksanakan 
tradisi tersebut dapat mendatangkan berkah dan menjauhkan mereka dari 
malapetaka yang ditimbulkan oleh benda-benda atau tempat-tempat yang 
dikeramatkan. Selain itu, juga sebagai bentuk ungkapan rasa syukur 
kepada Tuhan YME sekaligus menghormati arwah para leluhurnya. 
Selain itu untuk menyempurnakan upacara dilengkapi dengan 
adanya bunyi-bunyian dan tari-tarian agar arwah nenek moyang atau 
danyang menjadi senang dan kemudian memberikan berkah kepada 
masyarakat dan Desa Ngadiboyo.  
Masyarakat Desa Ngadiboyo dalam hal berhaji juga masih sangat 
jarang. Hal ini terlihat dari perbandingan penduduk yang jumlahnya 6405 
jiwa, baru beberapa saja yang menunaikan ibadah haji itupun juga hanya 
mereka yang memiliki tingkat ekonomi yang tinggi dan merupakan orang 
yang memang sudah sadar dan meyakini agama Islam seutuhnya. 
 
B. Penyajian Data 
1. Pelaksanaan Seni Tayub 
Seni pertunjukkan tayub memang tidak hanya terdapat di 
Ngadiboyo saja. Seni pertunjukkan tayub juga berkembang di daerah-





semua pertunjukkan tayub di semua daerah itu sama yaitu tarian 
berpasangan antara seorang wanita dengan laki-laki dengan diiringin 
gendhing-gendhing tertentu, meskipun demikian seni pertunjukkan tayub 
di tiap-tiap daerah tetap mempunyai perbedaan. Perbedaan itu terletak 
pada pola penyajian maupun ritual-ritual tertentu yang mendukung 
pertunjukkan tayub itu sendiri, ritual-ritual desa tertentu sebelum memulai 
pertunjukkan tayub. 
Berdasarkan tradisi lisan yang berkembang dimasyarakat seni 
tayub sudah ada di Desa Ngadiboyo sejak jaman Belanda hingga saat ini 
secara turun temurun. Dan masyarakat ngadiboyo pun mempercayai dan 
menerima tradisi tersebut sebagai salah satu tradisi leluhur yang harus 
selalu dilaksanakan secara turun temurun, karena mereka meyakini bahwa 
tradisi tersebut merupakan permintaan dari para danyang yang senantiasa 
menjaga desa mereka. Apabila ada perubahan tradisi yang sudah 
dilaksanakan selama puluhan tahun tersebut dikhawatirkan akan 
menimbulkan berbagai petaka bagi masyarakat karena kemarahan 
danyang desa.79 
Masyarakat rela mengeluarkan biaya(swadaya) untuk dapat 
mempertunjukkan seni tayub. Biaya tersebut diambil berdasarkan 
banyaknya sawah/tanah yang dimiliki oleh masyarakat. Bagi masyarakat 
yang memiliki banyak sawah/tanah maka mereka akan mengeluarkan 
biaya yang lebih besar dari pada yang memiliki sedikit. Mereka rela 
                                                 





mengeluarkannya biaya tersebut karena demi ketentraman bersama. agar 
supaya Desa Ngadiboyo terhindar dari malapetaka.   
Menurut tradisi lisan yang berkembang di dalam Desa Ngadiboyo 
tayub  berasal dari kata ditata cikben guyub  yang mempunyai arti 
tariannya ditata sedemikian rupa dan sebaik mungkin agar tercipta suatu 
kerukunan. Meskipun mempunyai keanekaragam makna dan arti yang 
berbeda-beda, pada dasarnya tetap mempunyai arti yang sama yaitu tari. 
Tayub dilaksanakan tepat pukul 21.00 sampai menjelang pagi hari. 
Secara bergantian dan tertib sesuai arahan pramugari para pengunjung 
dipersilahkan menari(ngibing) berdasarkan urutan daftar kehadiran. Tetapi 
biasanya urutan yang ngibing dalam pelaksanaan tayub adalah tuan rumah, 
orang-orang yang panya status sosial atas di desa setempat, seperti 
lurah(kepala desa), para pamong desa, orang-orang yang dituakan(sesepuh 
desa) dan undangan yang datang berdasarkan urutan kehadiran.80 Biasanya 
ada tiga atau empat ledhek yang diundang setiap kali ditunjukkan dalam 
pertunjukkan tayub. 
Wawancara dengan kasiran Nganjuk, 25 mei 2011 
“Gendhinge ledhek pisanan Genjong, genjonge pari anom, keduane tata 
cara pramugari sing arep ngibing dikek’i wawasan modele tayub padang bulan 
nomer telune tayub g oleh gowo opo(rokok), sing nomer papat sing penting 
tertib, aman, terkendali, lah termasuk ngeh niku, tombok termasuk lengser iku Rp 
5.000 misale songo mudun alun-alun, engko lek pengin ganti maneh yow tombok 
maneh”.81 
 
Artinya pertama kali ledhek keluar menyanyi sendiri tanpa dibarengi 
pengibing gendhinge biasane pari anom, yang kedua yaitu tata cara yang diatur 
pramugari yang mau ngibing(menari) di beri pandangan bagaimana tata cara 
tayub yaitu padang bulan(gendhingnya sudah di atur) bahwa saat menari tidak 
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boleh membawa rokok dan barang-barang yang berbahaya. Yang nomer empat 
yang penting tertib, aman, dan terkendali. Dan termasuk itu, tombok/ sawer 
lengser itu RP. 5.000 misale sembilan turun alun-alun, nanti kalau ingin 
menganti lagi ya sawer lagi. 
Seperti yang diungkapakan oleh Suyati  
“Kulo riyen nate di sanjangi tiyang mbak, ( kae loh bojo nayub?) lah kula 
jawab mawon ngeten.... aku seneng lek bojoku melu nayub,,,berarti bojoku iso 
nayub/ njoged. Mandak tayuban gak mendino ae lek paas enek ae”.82  
Artinya saya dulu pernah dikasih tahu orang mbak, (itun suami kamu 
tayuban?) lah saya jawab begini saja... saya senang kalua suami saya ikut 
tayuban,,, berarti suami saya bisa tayuban/ menari,. Tayuban tidak tiap hari saja 
kalau tepat ada saja. 
 
Suyati merasa senang atau bangga kalau suaminya bisa menari atau 
njoged dengan ledhek.  Dia juga ikut menyaksikan pertunjukkan tayub 
tersebut, dia biasanya datang menyaksikan bersama-sama dengan para ibu-
ibu yang gemar dengan pertunjukkan tayub. Mereka mencari tempat yang 
nyaman dan berhadapan langsung dengan para penari.  
 “Sebelum menunggu gilaran untuk ngibing biasanya para tamu undangan 
yang ingin ngibing disuguhi minuman(alkohol) sebagai penghangat tubuh dan 
makanan ringan. Dalam satu meja ada 5-6 orang yang mungkin belum saling 
mengenal tapi karena kecintaan terhadap seni tayub mereka rela menunggu 
giliran ngibing sambil minum dan bercengkrama, biasanya mereka habis berapa 
botol kemudian mereka membayarnya dengan cara patungan”.83 
 
Bagi para pengibing yang terampil menari, mereka memilih cara 
yang pertama dengan mengundang teman-temannya untuk bersama-sama 
menari di tengah pertunjukan Sambil menari, mereka mulai bertingkah. 
Tubuhnya mulai menghimpit, memeluk, bahkan mencium. Sedangkan, 
bagi para pengibing yang tak becus menari, cukup dengan ngepos, yakni 
duduk di kursi panjang sambil memangku sang ledhek. Mereka mirip 
benar dengan insan manusia yang tengah dimabuk asmara. Dengan diiringi 
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gendhing-gendhing Jawa yang rata-rata halus dan romantis, mereka mulai 
bertingkah seronok seolah-olah benar-benar ingin melampiaskan rupa 
birahinya yang menggelora. 
Pada saat gendhing dialunkan biasanya ada dua transaksi ekonomi 
yang berlangsung: 
“ Pertama yaitu transaksi antara pengibing dan pengrawit. Transaksi ini 
dilakukan ketika pengibing meminta memindah gendhing, dimana diharuskan 
membayar uang tombok/lengser84 kepada pengrawit sebesar Rp. 5.000. Transaksi 
kedua antara pengibing dengan ledhek yang dilakukan pada saat gendhing 
selesai, dimana pengibing membayar uang sawer/suwelan pada ledhek. Uang 
yang diberikan kepada ledhek pun bervariasi antara Rp.10.000- 50.000.85 dan 
cara memberikannya pun  berbeda ada yang langsung diberikan, itu bagi yang 
memberikan saweran Rp. 10.000. Apabila diberikan Rp.20.000-50.000 biasanya 
cara memberikannya itu dengan disuwelkan di sela-sela kemben”.86  
 
Pada awalnya tarian berlangsung menarik dan baik untuk ditonton, 
meskipun minuman keras sudah disediakan dan disuguhkan sebagai alat 
untuk menghangatkan tubuh. Para pengibing masih mampu untuk 
menahan kesadarannya dari alkohol. Namun pada tengah malam 
berikutnya tarian yang dilakukan oleh pengibing mulai tidak terkendali 
dan beraturan sehingga mengerumuni ledhek. Akibat pengaruh dari 
minuman yang telah mereka minum sebelumnya. 
Selain hal tersebut biasanya kehidupan para ledhek sangat dilekati 
dengan kehidupan prostitusi sebagai akibat dari perubahan nilai-nilai 
dalam suatu masyarakat yang menyebabkan menurunnya martabat para 
penari tayub sehingga dunia pertayuban saat ini selalu diselimuti oleh 
penilaian negatif. Karena ledhek seringkali membiarkan dirinya dicolek 
                                                 
84 Uang Tombok/Lengser  Adalah Istilah Untuk Upah Mengganti Gendhing 
85 Wawancara Dengan Sukiran Nganjuk 23 Mei 2011. 





dan dijawil oleh para kaum laki-laki ketika memasukan uang saweran ke 
dalam kemben, sehingga masyarakat beranggapan bahwa tayub selalu 
identik dengan seksualitas.  Namun karena kuatnya pengaruh peninggalan 
kepercayaan maka penilaian yang negatif tentang pertayuban bisa 
terkalahkan oleh sikap-sikap yang kokoh dan kuat oleh suatu kepercayaan 
masyarakat tentang tayub.87 
“Seni tayub itu sebaiknya baik karena merupakan kesenian daerah yang 
perlu di lestarikan. Namun, dalam pelaksanaannya sekarang ini sangat tidak baik, 
karena seringkali ada pertunjukkan tayub selalu ada kerusuhan. Kerusuhan 
tersebut terjadi akibat dari minuman keras yang diminum. Norma-norma agama 
dilanggar dan  menimbulkan kemaksiatan dan karesahan dimasyarakat. 
Sebaiknya saat ini seni tayub diperketat lagi supaya hal-hal yang menimbulkan 
kemaksiatan tidak ada. Misalnya menghilangkan minuman keras pada saat 
pertunjukkan tayub”.88 
Hal serupa juga diungkapan oleh Mudzakir bahwa, “seni tayub sekarang 
ini identik dengan kemaksiatan, yang  menyimpang dari tindak kesusilaan dan 
norma-norma agama. Dimana norma-norma agama yang berkembang 
dimasyarakat tidak dihiraukan dan cenderung diabaikan oleh pelaku 
seni(pengibing dan ledhek). Beliau juga berpendapat bahwa seni tayub sudah 
mengakar di tubuh masyarakat dalam sebuah tradisi yang tiap tahunnya ada. 
Tetapi yang ingin sedikit dirubah adalah pola pikiran masyarakat yang dalam 
setiap kali pertunjukkan tayub tidak menggunakan minuman keras”.89 
 
Selain hal-hal yang menyimpang dalam seni tayub. Seni tayub  
juga memiliki beberapa fungsi dalam perkembangan ataupun 
pergeserannya. Fungsi seni pertunjukkan tayub mempunyai fungsi primer 
sebagai sarana ritual, yaitu sebagai bagian penting didalam upacara bersih 
dusun(Nyadran). Seni pertunjukkan tayub selain sebagai fungsi primer 
juga mempunyai fungsi sekunder yaitu sebagai alat komunikasi dan 
interaksi sosial juga sebagai alat untuk memperkenalkan diri kepada 
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masayarakat pada waktu pemilihan legislatif.90 Hal tersebut menjelaskan 
tentang tayub juga bisa digunakan untuk acara-acara lain selain untuk 
bersih dusun yaitu contohnya digunakan sebagai pelengkap untuk 
meramaikan hajatan yang diadakan oleh warga masyarakat seperti upacara 
pernikahan dan khitanan.  
a. Pelaksanaan Seni Tayub sebagai Ritual 
Tayub sebagai bagian dari prosesi untuk ritual yang diutamakan 
adalah urut-urutan visualisasi, gerak para penari(ledhek maupun 
pengibing) dan tata cara penyelenggaraan upacara. Contohnya adalah 
prosesi upacara tersebut diawali dengan penampilan tetua desa yang 
menari berpasangan dengan ledhek yang biasa dikenal dengan istilah 
bedhah bumi.91 
Sebagai tari ritual, tayub selain digunakan sebagai tari untuk 
kesuburan juga digunakan sebagai tari untuk upacara bersih desa. Adapun 
upacara bersih desa(Nyadran) dalam pementasan tayub di Desa 
Ngadiboyo antara lain: 
1) Mengunjungi, merawat, membersihkan dan manata pusara para 
leluhur. 
2) Nyekar(menabur bunga)pada makam leluhur untuk menciptakan 
keindahan dan wewangian sekaligus sebagai tanda penghormatan. 
3) Mengirim doa kepada arwah leluhurnya agar berkenan mengampuni 
dosa dan kesalahan para leluhurnya. 
                                                 
90  Wawancara Dengan Wanuji Kepala Desa Ngadiboyo, Nganjuk, 24 Mei 2011. 





4) Menyelenggarakan selamatan sebagai suatu bentuk sedekah dilakukan 
di pundhen sumur gedhe. 
5) Menabur bunga, memanjatkan doa, selamatan di pundhe sumur gedhe. 
6) Mengadakan selamatan di makam(kuburan) para leluhur. 
7) Mengadakan selamatan di rumah kamituwo(kepala desa). 
8) Menyelenggarakan pementasan seni tayub pada siang hari di pundhe 
sumur gedhe dan pada malam harinya di rumah kamituwo(kepala 
dusun)92 
Pementasan tayub dalam upacara bersih desa merupakan acara 
puncak. Di sini tayub juga memegang peranan penting, yaitu sebagai 
sarana untuk menghibur danyang yang menunggu sumur gedhe.93 Menurut 
tradisi lisan yang berkembang di Desa Ngadiboyo, danyang yang 
menunggu pundhen sumur gedhe sangat menyukai seni pertunjukkan 
tayub, dan apabila di dalam pelaksanaan upacara bersih desa tersebut tidak 
ditampilkan maka mereka akan marah dan akibatnya akan terjadi 
malapetaka yang akan menimpa Desa Ngadiboyo.  
“Dalam pelaksanaanya para ledhek menari mengelilingi pundhen sumur 
gedhe sebanyak 10 kali tanpa disertai pengibing sambil mennyanyikan gendhing 
wajib yang harus dinyanyikan secara berurutan. Gendhing-gendhing wajib 
tersebut antara lain : Eling-eling, Goleken, Bendungan, Ono-ini, Ijo-ijo”.94 
 
1. Eling-eling 
Muji syukur ngarsane Gusti Maha kuasa 
Keparengo kulo matur 
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Pro seniman seniwati 
Saking Ngadiboyo 
Kang sampun sawego gati 
Murwakaning nugrahing widhi 
Eling artinya ingat. Eling pada sejarah maksutnya ingat pada 
sejarah semua adanya hari jadi Desa Ngadiboyo, dahulu hutan belukar 
sekarang menjadi dusun(cikal bakal) dinikmati generasi 
penerusnya(anak cucu). Eling kepada Tuhan YME yang memberikan 
bekal hidup turun temurun dari nenek moyang sampai anak cucu. 
2. Golekan 
Bersih Desa pancen perlu 
Enggone kawula niki 
Ilang… … Desa 
Kasembadan kang sedyane 
Murah sandang bogo yekti 
 
Golekan berarti mencari. Maksutnya manusia sebagai makhluk 
Tuhan yang sempurna berkewajiban bekerja keras menurut 
kemampuan masing-masing untuk mencapai hidup bahagia. 
Kemampuan juga menurut bakat dan minat masing-masing. 
3. Bendungan 
Poro tani pada nungkul 
Keduk bumi nggarap sawah 
Mureh dono turah pangan 
Sandang kalawan papan 
 
Bendungan berarti besar, tepatnya lumbung gandum. Maksudnya 
lumbung merupakan tempat penyimpanan makanan terutama padi, 
hasil tanaman pertanian. Mempunyai lumbung yang besar 
menunjukkan bahwa petani itu maju dalam menjalankan usaha 






Ono-ini ono 2x 
Wiwit jaman kino 
Opowae wis ono 
Budi doyo dilestarekno 
 
Jroning podo makaryo 
Ojo podo sembrono 
Kudu eling lan waspodo 
To ninggal adat toto coro 
Setahun pisan dho elingo 
 
Ono-ini berarti sana sini(dimana saja).maksudnya Tuhan 
menciptakan dunia dan isinya. Diumpamakan susah dengan gembira, 
bahagia dengan celaka, kaya dengan miskin, dan sebagainya. Tentu 
saja manusia harus memilih yang baik-baik. Dalam kehidupan 
sekarang lebuh tepat kaitannya dengan tujuan Negara kita yaitu 
mencapai kehidupan masyarakat yang adil dan makmur. 
5. Ijo-ijo 
Ijo-ijo muluk-muluk sampur ijo wus keceluk  
saiki wis kesayuk 
poro waranggana sak Nganjuk 
kabeh podo suko-suko 
perangkat desa lan kawulo 
wus kelakon bersih desa waranggana wus kawisudho 
 
Ijo-ijo artinya hijau. Maksudnya hijau merupakan lambang 
kemakmuran yang mendatangkan ketentraman. Kehidupan tanaman 
yang hijau royo-royo menunjukkan bahwa tanaman dipelihara dengan 
baik. Warna hijau juga menunjukkan berjalan dengan lancar tanpa 





Kelima tembang-tembang wajib yang dinyanyikan oleh para 
ledhek tersebut memang mempunyai arti masing-masing, tetapi apabila 
kelima gendhing tersebut dinyanyikan secara berurutan maka akan 
mempunyai keterkaitan yang erat pada maknanya. 
Wawancara dengan Sumirah 27 Mei 2011 menurutnya pelaksanaan 
tayub sebagai ritual:  
“Pertamae mbak ledhek iku digembyang nang punden disik  karo 
ngendhing eling-eling, mari iku istirahat trus tayuban maneh nang omahe 
kamituwo, sak durunge gong’e iku di usungi disik nang omahe kamituwo, 
pertamae sing ngibing kamituwo, mari kamituwo undangan/ para warga 
masyarakat desa sing seneng ngibing”.95 
 
Artinya pertama kali ledhek itu di gambyong di pundhen terlebih dahulu 
sambil mennyanyikan lagu eling-eling, setelah itu istirahat lagi dan mulai 
tayuban lagi dirumahnya kepala dusun, sebelumnya seperangkat gamelan telah 
dipindahkan di rumah kamituwo, dan yang ngibing pertama kali adalah 
kamituwo, setelah itu para undangan/warga desa yang senang tayuban. 
 
b. Pelaksanaan tayub sebagai seni hiburan/pergaulan 
Karjo merupakan salah seorang warga Desa Ngadiboyo. Pada 
tanggal 8 Mei 2008 Karjo juga menyewa tayub untuk maramaikan hajat 
yang digelar yaitu mengkhitankan putranya yang bernama Agus Prasetyo 
yang berumur 15 tahun. Untuk menyewa tayub(Gong) maka Karjo harus 
merogoh kocek Rp. 3. 500.000.- bukan hanya itu pihak Karjo juga harus 
menyewa ledhek sebesar Rp. 600.000s/d Rp.700.000 tergantung dari tarif 
masing-masing ledhek. Biasanya pihak penyewa harus menemui ledhek 
yang dikehendaki, dan sekaligus memberi panjer(uang muka), jadi  untuk 
                                                 





menyewa ledhek mareka langsung menemui ledhek yang bersangkutan 
tanpa melalui pelantara.96 
Pada hari yang sudah ditentukan dan disepakati ledhek tidak datang 
sendiri ke tempat hajatan tetapi dijemput oleh pihak penyewa. Para 
sinoman(peladhen) yang diberi tugas untuk menjemput para ledhek.97 Dari 
desa Ngadiboyo, biasanya para sinoman menjemput para ledhek pada sore 
hari sesudah Ashar, karena pementasan tayub pada umumnya 
dilaksanakan pada jam 9 malam. 
Ledhek yang disewa untuk tampil dalam hajatan Karjo ada 3 orang 
yaitu Suratmi, Sumiati dan Sundari. Pementasan tayub di rumah karjo 
dimulai pada jam 9 malam. Penampilan pertunjukkan tayub tersebut tidak 
di atas panggung melainkan hanya di atas sebuah tikar. 
Pertunjukkan tayub di rumah Karjo diawali dengan 
“genjongan”(istilah yang digunakan sekarang adalah gambyongan), 
kemudian dilanjutkan dengan gendhing walang kekek, uyon-uyonan, 
kemudian pihak yang mempunyai hajat menyerahkan jalannya acara tayub 
pada pramugari.98 Agus diharuskan beksan(menari) berpasangan dengan 
ledhek pada pertama kalinya. 
Di dalam beksan tersebut Agus diiringi gendhing ilir-ilir. Pada saat 
Agus beksan, para pengunjung dan undangan yang lainnya juga 
diperbolehkan untuk menari tatepi hanya diluar tikar. Beksan Agus 
didampingi oleh pamannya yang juga ikut beksan di dalam tikar tersebut. 
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Setelah selesai dengan diiringi satu gendhing, maka selanjutnya adalah 
giliran Karjo dan diikuti oleh para kerabat keluarganya. Setelah itu yang 
mendapat giliran adalah pamong desa dang terakhir adalah para undangan. 
Para undangan yang ikut manari diharuskan membawa uang 
recehan yang kemudian dimasukkan ke dalam suatu tempat yang 
dinamakan bokor atau lengser  yang diletakkan di depan panjak(penabuh 
gendang). Orang-orang yang boleh menari di dalam tikar hanya terbatas 
pada para undangan yang ketiban sampur(dikalungi selendang oleh 
ledhek). 
Tayub dimana pun memang identik dengan  tradisi saweran atau 
suwelan.99 Tradisi ini memang dianggap sebagai cirri khas dari seni 
pertunjukkan tayub. jadi orang yang ketiban sampur diperbolehkan untuk 
memberikan uang dengan cara peyelipkan uang di atas kemben.100 
Melihat dari pengertian tayub menurut Poerbatjaroko yaitu 
mengandung arti minuman keras. Maka dalam setiap penampilannya tayub 
tidak dapat dipisahkan dengan keberadaan minuman keras. Dalam satu 
meja biasanya disediakan 5-10 botol minuman untuk 5 orang. Sambil 
menunggu giliran ketiban sampur mereka berbincang-bincang seputar 
tayub dan pertanian.101 
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Wawancara dengan Sumiati Nganjuk, 14 mei 2011 menyatakan 
bahwa pelaksanaan tayub. “Pelaksanaan tayub dalam acara hajatan 
pernikahan. 
1. Duduk menyanyi doro-doro dan biasanya gendhing yang 
dinyanyikan adalah Sinoman 
Nula dula kuutomo 
Tumprape wong tanah jawi 
Wong agung ing eksibondo 
Panembahan senopati  
Kepati amarsudi 
Sudanono wulat nafsu 
Pinafsu ing topo broto 
Tanah ing siang ratri 
Amemangun karyo  
Nadyan miring sesomo 
2. Gambyong pangkur merupakan ledhek menari sendiri tanpa diiringi 
pengibing 
3. Gedog Ayak/ gendhing tambahan untuk menghormati yang punya 
hajat. 
4. Sampur yang diberikan pada yang punya hajat yang pertama 
mendapat sampur adalah pengantin laki-laki, dan setelah itu baru 
sampur diberikan pada bapak pengantin. 
5. Ledhek menari bersama ,kepala desa, perangkat desa, keamanan. 
6. Dan yang terakhir sampur baru diberikan pada tamu undangan 
menurut tingkat kehadiran tamu”.102 
 
c. Pelaksanaan tayub sebagai media politik 
Pada pemilu tahun 1971, tayub juga digunakan sebagai alat 
propaganda oleh partai Golongan Karya(Golkar) akan tetapi, kesenian 
tayub tidak sampai ikut bergabung dalam organisasi secara fisik. Pada 
waktu itu mereka hanya tampil dalam kampaye saja, tetapi tidak 
memasukkan ideologi partai Golkar dalam tembang-tembangnya. Disini 
                                                 





mereka hanya sekedar tampil untuk memeriahkan kampanye partai 
Golkar.103 
Misalkan Saimin sesepuh Desa Ngadiboyo yang dulu adalah 
simpatisan dan juga ketua cabang partai demokrasi Indonesia 
perjuangan(PDI P) di Nganjuk, pertunjukkan tayub digunakan beliau 
untuk menjaring massa agar mereka tertarik untuk menjadi simpatisan 
(PDI P).104 Pada saat menjelang pemilihan umum yang diadakan pada 
tahun 1999, tayub hampir tiap hari ikut tampil di dalam kampaye-kampaye 
yang diadakan oleh (PDI P). 
Dalam pertunjukkan untuk kampaye biasanya para pengurus partai 
tersebut juga ikut mengibing dan selain itu mereka juga ikut memberikan 
saweran/suwelan pada para ledhek yang ikut tampil. Di dalam 
penampilan-penampilannya untuk kampanye maupun  kegiatan partai 
lainnya mereka tetap mendapatkan bayaran. 
Selain itu pengurus (PDI P) juga sangat jeli untuk mengatur 
stategis di dalam menghadapi Pemilihan Umum tahun 1999, yaitu dengan 
jalan merengkuh seni pertunjukkan tayub untuk masuk ke dalam 
lembaganya. Hal itu terbukti bahwa pada pemilihan umum 1999, PDI P 
menduduki peringkat atas untuk perolehan suara terbanyak untuk seluruh 
wilayah kabupaten Nganjuk.105 
Wawancara dengan Sumiati tanggal 14 Mei 2011 
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“Kulo pernah diundang tanggapan nang nggone wong sing mari besilit, 
aku budale diterno kro bojoku mbak. Biasane coro tayuban wong besilit iku: 
1. Ledhek Ndoro-Ndoro  
2. Ledhek gambyongan 
3. Ledhek nari karo lurah anyar 
4. Ledhek nari karo tamu undangan”106 
Artinya saya pernah diundang untuk pertunjukkan tayub di rumah orang 
yang baru saja menjabat sebagai lurah, saya berangkat diantar sama suami saya 
mbak. Biasanya cara tayuban orangyang baru saja menjabat sebagai lurah 
adalah : 
1. Ledhek Ndoro-Ndoro(duduk sambil menyanyi gendhing Jawa ) 
2. Ledhek gambyongan(menari sendiri tanpa didampingi pengibing) 
3. Ledhek manari dan didampingi orang yang baru saja menang lurah 
4. Ledhek manari dan di dampingi oleh tamu undangan 
 
2. Fungsi Seni Tayub 
Seiring perkembangan waktu, tayub mengalami pergeseran fungsi 
dan nilai. Faktor yang menjadi penyebabnya antara lain dikarenakan oleh 
perubahan kondisi sosial dan tuntutan zaman yang semakin maju lekat 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tehknologi. 
Agar tidak punah maka pelaku seni tayub harus melestarikan tayub 
melalui sosialisasi dan tentu saja disertai dengan mengadakan perubahan-
perubahan demi mempertahankannya. 
Seni pertunjukkan tayub mempunyai fungsi primer dan fungsi 
sekunder yang maksudnya adalah bahwa seni pertunjukkan tayub tidak 
hanya mempunyai fungsi sebagai ritual maupun seni tari pertunjukkan saja 
namun juga pernah digunakan sebagai alat propaganda oleh suatu partai 
politik tertentu untuk menjaring massa. Pergeseran fungsi seni 
pertunjukkan tayub yang mempunyai fungsi primer sebagai sarana untuk 
ritual, yaitu sebagai bagian penting di dalam upacara nyadran(bersih 
                                                 





dusun). Disamping itu juga mempunyai fungsi sekunder yaitu sebagai alat 
komunikasi dan juga sempat dijadikan sebagai alat propaganda.  
Hal tersebut menjelaskan bahwa tayub juga bisa disewa-sewa 
untuk acara-acara lain selain untuk acara bersih desa. Misalkan digunakan 
sebagai pelengkap untuk meramaikan hajatan yang diadakan oleh warga 
masyarakat seperti upacara pernikahan dan khitanan. Tayub sebagai alat 
propaganda menjelaskan hubungan antara tayub dengan salah satu partai 
politik. Ada tiga fungsi seni tayub dalam setiap pertunjukkannya: 
1. Ritual Kesuburan dan Bersih Desa 
Fungsi yang paling utama seni tayub adalah untuk upacara ritual. 
Kemudian seiring waktu dan perkembangan zaman fungsi tayub semakin 
berkembang yaitu sebagai sarana hiburan dengan tujuan komersil.  
Kesenian tayub yang menggambarkan kesuburan bisa dikaitkan 
dengan kehidupan seksual. Dalam perjalanannya tayub mendapat kesan 
yang tidak senonoh dan selalu diidentikkan dengan praktek permesuman 
yang terselubung. Hal ini terjadi karena ulah penayubnya yang kadang 
seronok, hampir-hampir menjurus ke tingkah pornografi.  
Munculnya anggapan seperti itu bukannya tanpa alasan, karena 
apabila melihat gerakan-gerakan kesenian tayub berfungsi sebagai tarian 
kesuburan(yang dimaksud disini kesuburan pertanian) gerakan-gerakan 
yang ditampilkan sama sekali tidak menampilkan tata cara layaknya orang 





tari kesuburan tidak nampak proses orang bertani tapi yang tampak hanya 
seorang perempuan yang menari berpasangan dengan laki-laki. 
Wawancara dengan Saimin tanggal 15 Mei 2011 
“Tayub niku biasane didamel kangge upacara Nyadran, soale danyang 
dusun niki mboten purun ditanggapaken lintune, wayang nopo jaranan niku 
mboten purun. Kalo di tanggapno lintune tayub biasane enten mawon 
sandungane, lek mboten gak panen, ngeh biasane akeh penyakit mbak. Soale 
tiyang mriki niku mpun percoyo kaleh adat kaet mbiyen. Nate mbiyen 
ditanggapno wayang akeh tanduran sing mboten panen”.107 
Artinya tayub itu biasanya dibuat untuk upacara Nyadran(bersih desa), 
soalnya danyang desa atau dusun ini tidak mau dipertunjukkan kesenian lain. 
Wayang atau jaranan itu tidak mau. Kalau di pertunjukkan selain tayubbiasanya 
ada saja malapetaka/bencananya. Kalau tidak gagal panen, ya akeh penyakit 
mbak. Soale orang di desa ini sudah percaya dengan adat istiadat dari dahulu. 
Dulu pernah di pertunjukkan wayang, banyak tanaman yang gagal panen 
  
Tayub sebagai tari kesuburan yang berlaku di Desa Ngadiboyo 
tentu saja berbeda dengan yang sudah dijelaskan diatas. hal tersebut terjadi 
dikarenakan di tiap-tiap daerah mempunyai cara sendiri-sendiri di dalam 
pelaksanaanya meskipun tujuannya tetap sama yaitu untuk kesuburan. Di 
Desa Ngadiboyo tayub yang berfungsi sebagai tari untuk ritual kesuburan 
divisualisasikan dengan cara meletakan seikat tanaman(padi) di tengah-
tengah para ledhek, kemudian para ledhek menari mengelilingi seikat padi 
tersebut sambil menyanyi. Dalam pelaksanaannya biasanya juga ada 
gerakan-gerakan tari berpasangan antara ledhek dengan pengibing.108 
Upacara kesuburan biasanya diselenggarakan berkaitan dengan upacara 
bersih desa. Dari visualisasi di atas yang tampak maka bisa tercermin 
kekuatan magis yang berkaitan dengan kesuburan. 
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Pementasan tayub dibedakan menjadi dua: Pertama adalah 
pementasan tayub yang berada dalam kerangka sakral. Di dalam kerangka 
ini para ledhek pentas menari tetapi tanpa disertai pengibing dengan 
menggunakan iringan  gendhing wajib sebagai prosesi ritualnya. Seorang 
juru kunci pundhen dalam posisi duduk bersila dengan tangan 
menengadah di dekat pundhen sambil membaca doa disertai dengan ritual 
pembakaran kemenyan yang diletakan di sampingnya dengan tujuan 
supaya para danyang mengikuti pertunjukkan tayub yang digelar. Setelah 
gendhing wajib tersebut selesai dinyanyikan dan para ledhek duduk di 
tempat yang sudah disediakan maka kemudian dipilih empat ledhek yang 
akan njoged berpasangan dengan juru kunci pundhen, kamotuwo, bayan 
dan kepala desa.109 
Pentas tayub dalam kerangka sakral yang dikomersilkan. Di sini 
pentas dilakukan seperti layaknya pementasan tayub untuk hajatan, 
dimana batasan-batasan dan aturan-aturan yang sudah baku sudah tidak 
diperlukan lagi. Bisa jadi pementasan tayub didalam kerangka ini hanya 
sebagai hiburan saja. Tantu saja pementasan ini digelar setelah acara 
utama selesai. Tradisi bersih desa ini memang dilaksanakan dari pagi 
hingga malam hari. 
2. Hiburan dan Pergaulan dalam Pagelaran 
Tayub bisa dikatakan sebagai alat komunikasi maksudnya adalah 
di dalam tayub gendhing-gendhing yang di nyanyikan oleh ledhek 
                                                 





biasanya mengandung arti tersendiri ada juga yang berisi pesan-pesan 
tertentu, selain itu juga adanya pertunjukkan tersebut maka semua 
masyarakat bisa berkumpul di tempat pertunjukkan dan bisa dijadikan 
sebagai ajang untuk berkomunikasi dan sarana untuk bertukar informasi 
antar warga setempat ataupun warga desa lain. Selain itu adanya 
pertunjukkan tayub bisa dijadikan sarana untuk mengikat solidaritas 
masyarakat setempat. Adakalanya diantara penonton tidak mengenal satu 
sama lainnya, tapi dikarenakan yang ikut menyaksikan pertunjukkan tayub 
tersebut dari kalangan masyarakat luas dan dari desa yang berbeda maka 
bisa memungkinkan akan terjadi komunikasi. Dari komunikasi yang 
tercipta maka lambat laun tanpa mereka sadari bisa membentuk suatu 
komunitas baru yaitu suatu komunitas penikmat seni pertunjukkan tayub. 
hal tersebut sesuai dengan pengertian tayub itu sendiri yang berasal  dari 
kata ditata ben guyub yang mempunyai arti bahwa tariannya diatur 
sedemikian rupa supaya tercipta suasana rukun diantara  penikmatnya. 
Wawancara dengan Suyati tanggal 20 Mei 2011 
“Kulo mrirsani tayub kaleh ibu-ibu, kaleh yogo kulo. biasane sing tumut 
mersani katah mbak, pados pangen sing enak, saged mersani jelas. Ibu-ibu sing 
mersani niku ngeh remen tayub mbak, angger wonten tayub ten pundi mawon 
ngeh mersani. pas mersani niku biasane ngeh ngobrol-ngobrol, teng mriku saged 
tercipto kerukunan kaleh tiyang sing remen tayub”.110 
Artinya,saya melihat pertunjukkan tayub bersama ibu-ibu, dan dengan 
anak saya. Biasanyayang ikut menyaksikan pertunjukkan tayub banyak mbak, 
mencari tempat yang enak, bisa dengan jelas melihat pertunjukkan tayub 
tersebut. Ibu-ibu yang melihat pertunjukkan itu gemar/senang dengan 
pertunjukkan tayub mbak, tiap ada pertunjukkan tayub dimana pun ya ikut 
menyaksikan. Waktu melihat pertunjukkan itu biasanya ya saling berbicara, 
disitu biasanya bisa tercipta kerukunan sama orang-orang yang gemar/senang 
denngan pertunjukkan tayub. 
 
                                                 





Rasa solidaritas tersebut dapat terbentuk karena pihak yang 
menanggap tayub tersebut tidak memungut biaya untuk para penikmatnya. 
Tayub memang identik sebagai hiburan untuk kaum laki-laki, karena 
hampir semua pecinta dan penikmat tayub rata-rata kaum laki-laki. Hal 
tersebut memang dianggap sebagai suatu kewajaran karena yang menjadi 
pusat pertunjukkan tayub adalah ledhek(penari tayub). hal itu mengapa 
ledhek merupakan magnet dalam pertunjukkan tayub, jika tidak ada ledhek 
maka tidak ada pertunjukkan tayub. 
3.  Tayub sebagai Media Politik 
Kesenian memang bisa dikatakan sebagai alat politik yang benar-
benar tepat untuk menghimpun massa. Seni tayub juga dilakukan  untuk 
mencari pengaruh di masyarakat, misalkan Dimin saat pernikahan anaknya 
yang kedua, beliau menanggap tayub sebagai hiburan. Tayub dinilai 
pertunjukkan yang bernilai tinggi oleh masyarakat, sehingga bukan orang 
yang sembarangan yang bisa menanggap tayub sebagai hiburan, hanya 
orang-orang yang mampu saja yang bisa menanggap tayub.111 
 
Wawancara dengan sumirah Nganjuk 14 mei 2011 
“Kulo disik tau dikongkon wong nayub nang omahe pak sukijo, wonge 
syukuran besilit. Syukuran iku dianaknono mergo wonge seneng karo tayuban. 
Biasane tayuban iku gelek digae acara-acara kanggo wong belisit karo wong sing 
menang neng legislatif mbak?”112 
 
Artinya, dahulu(lupa tahun) sumirah pernah ditanggap tayuban di 
rumah pak sukijo, karena pak sukijo waktu itu menang dalam pemilihan kepala 
desa maka beliau mengadakan syukuran. Syukuran itu dilaksanakan karena pak 
sukijo senang dengan pertunjukkan tayub. Biasanya seni tayub itu sering dibuat 
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acara-acara untuk orang yang menang dalam pemilihan kepala desa dan orang 
yang menang dalam pemilihan legislatif mbak? 
 
Pergeseran fungsi dari seni pertunjukkan memang selalu terjadi, 
hal tersebut dikarenakan seni pertunjukkan tersebut selalu dibatasi oleh 
ruang dan waktu. Jadi apabila zaman berubah maka seni pertunjukkan juga 
akan ikut berubah. Hal tersebut dilakukan supaya seni pertunjukkan 
tersebut tetap ada.  
 
C. Analisis Data  
Temuan yang diperoleh peneliti terkait dengan pelaksanaan dan 
fungsi seni tayub di Desa Ngadiboyo Kecamatan Rejoso Kabupaten 
Nganjuk.  Seni tayub merupakan seni tradisional yang masih dapat 
bertahan/wajib  untuk dilestarikan sebagai identitas suatu masyarakat di 
daerah tertentu. Saat ini seni tradisional sangat memprihatikan karena 
tidak terurus oleh pemerintah sehingga banyak yang diklaim oleh negara 
lain sebagai icon negaranya.  
Pada masyarakat Desa Ngadiboyo merupakan masyarakat yang 
heterogen dan dinamis. Adanya, suatu eksistensi masyarakat yang 
heterogen dalam berbagai keragaman. Agama, mata pencaharian, tingkat 
pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat menyadari akan 
hidup bersama, solidaritas, dan toleransi sesama manusia demi kerukunan 
bersama. 
Sebagaimana  temuan peneliti dilapangan antara lain adalah 





seperti yang telah dipaparkan pada poin pelaksanaan seni tayub antara 
lain: 
1. Pelaksanaan seni tayub sebagai sarana ritual dan kesuburan 
Dalam kehidupan masyarakat seni tayub dijadikan sebagai 
sarana ritual memiliki tata cara/aturan yang harus ada. Karena 
masyarakat desa ngadiboyo masih banyak yang percaya akan tradisi-
tradisi yang berbau mistis. Mereka percaya jika tidak sesuai dengan 
aturan yang telah di tetapkan sebelumnya maka akan timbul berbagai 
macam bencana/malapetaka yang akan menimpa masyarakat.  
2. Pelaksanaan seni tayub sebagai hiburan dalam pagelaran 
Kehidupan masyarakat untuk sekarang ini bisa dikatakan sudah 
maju (Modern) sehingga terjadi pergeseran didalam suatu kesenian 
khususnya yang terdapat didaerah tersebut. Salah satunya yaitu seni 
tayub. Dahulu masyarakat menganggap bahwa seni tayub adalah 
merupakan sebuah seni ritual yang penting dalam sebuah tujuan 
tertentu. Akan tetapi untuk sekarang ini kebanyakan masyarakat hanya 
menganggap seni tayub adalah seni warisan turun-temurun dan mereka 
menganggap bahwa seni tayub sebatas sebagai hiburan dalam 
pagelaran. Akan tetapi sebagian masyarakat masih menganggap bahwa 
ritual seni tayub masih di kramatkan, khususnya oleh sebagian orang 







3. Pelaksanaan seni tayub sebagai media politik 
Masyarakat sangat senang sekali dengan adanya pagelaran seni 
tayub. Oleh sebab itu sebagian orang memanfaatkan kesempatan 
tersebut untuk mencari suara atau pengaruh serta dukungan agar 
mencapai tujuan tertentu. Maka dari itu pelaksanaan seni tauyub sangat 
berguna untuk dijadikan media politik dalam mencari dukungan 
masyarakat.  
Selain pelaksanaan seni tayub juga mempunyai beberapa fungsi 
yang ada dalam kehidupan masyarakat di Desa Ngadiboyo  Kecamatan 
Rejoso Kabupaten Nganjuk yaitu: 
a. Fungsi ritual 
Seni tayub juga memiliki fungsi ritual. Tayub sebagai seni 
tradisi pada mulanya ditujukan untuk kepentingan atau sarana ritual 
dalam penghormatan dan rasa syukur yang dihubungkan dengan tanah 
dan kesuburan. Ben Suharto berpendapat bahwa seni tayub adalah 
tarian kesuburan dan kesuburan identik dengan tanah dalam 
lingkungan masyarakat petani.113 
Fungsi magis atau sarana ritual tayub berkaitan dengan 
kepercayaan ritual yang dimiliki masyarakat terhadap makhluk gaib 
yang bisa marah atau mengganggu dan bisa juga bersinergi. Seni tayub 
dipentaskan sebagai sarana dan upaya menghindari kemarahan 
makhluk gaib yang bisa membawa bencana, wabah, dan pagebluk. 
                                                 






Fungsinya sebagai ritual banyak dihubungkan dengan mitos-mitos, 
kepercayaan, maupun keselamatan anggota masyarakat. Misalnya, 
kewajiban dari desa tertentu untuk menyelenggarakan seni tayub 
dalam hajatan sedekah bumi (nyadran).  
b. Fungsi Sosial/ hiburan pagelaran 
Seni pertunjukkan tayub sebagai seni yang mempunyai fungsi 
sosial adalah bahwa didalam pertunjukkan tayub akan tercipta rasa 
kebersamaan, solidaritas, komunikasi dan pesan-pesan yang 
terkandung dalam setiap gendhing yang dapat menjadi pegangan hidup 
masyarakat. 
Fungsi sosial pertunjukkan seni tayub. Saat pertunjukkan seni 
tayub berlangsung banyak ibu-ibu dan anak-anak yang 
menyaksikannya. Kemudian mereka berkumpul dalam suatu tempat 
yang nyaman agar dapat menyaksikan dengan jelas pertunjukkan 
tersebut. Biasanya dalam perkumpulan tersebut ada perbincangan-
perbincangan (komunikasi) yang yang tengah berlangsung. Selain itu 
tayub juga bisa dikatakan sebagai alat komunikasi, karena gendhing-
gendhing yang ada dalam seni tayub itu mempunyai arti dan pesan-
pesan tersendiri bagi masyarakat.  
c. Fungsi politik 
Yang terakhir seni tayub sebagai media politik, yang mana seni 
tayub selalu dipergunakan ketika pemilihan umum/ pemilihan kepala 





kemenangan serta biasanya digunakan pula untuk mencari pengaruh 
dan dukungan dari masyarakat agar dapat mencapai tujuan tertentu 
misalnya ingin menjadi seorang pimpinan, untuk itu ia membutuhkan 
dukungan dari banyak orang melalui penyelenggaraan seni tayub. 
Karena masyarakat sangat menyukai seni tayub, untuk itu seni tayub 
diselenggarakan. 
 
D. Konfirmasi Hasil Temuan Data Dengan Teori 
a. Pelaksanaan seni tayub dalam kehidupan masyarakat Desa Ngadiboyo 
Kecamatan Rejoso kabupaten Nganjuk dalam analisis fungsional 
struktural. 
Masyarakat Ngadiboyo adalah masyarakat yang masih menjunjung 
tiang adat istiadat yang sudah berlaku sejak dahulu. Hal ini terbukti bahwa 
masyarakat selalu mempertunjukkan seni tayub dalam setiap acara 
Nyadran(sedakah bumi). Karena masyarakat masih mempercayai bahwa 
seni tayub identik dengan kesuburan.  
Sebagaimana yang di tulis oleh Ben Suharto dalam buku yang 
berjudul Tayub dan Ritus Kesuburan(1999) Apabila dihubungkan dengan 
konsep Tantrayana  maka tayub bisa jadi mempunyai keterkaitan, karena 
di dalam konsep tersebut  juga meyakini, mempercayai, dan melaksanakan 
segala sesuatu yang menjadi larangan justru menjadi upacara atau sesuatu 
yang suci. Yang menjadi larangan-larangan tersebut meliputi antara lain 
lima(5)ma, yaitu Mamsa (daging), Matsya (ikan), Madya (alkohol), 
Maithuna (persetubuhan) dan Mudra (sikap tangan). Jadi konsep 





tayub yang berarti madya(alkohol), dan maithuna(persetubuhan) yang 
berhubungan dengan kesuburan.114 
Emile Durkheim dalam fakta sosial menyebutkan bahwa 
kelompok, kesatuan masyarakat tertentu(sistem sosial), posisi, peranan, 
nilai-nilai agama, budaya, keluarga, pemerintah dan sebagainya. 
Kesemuanya itu merupakan pokok persoalan yang dikaji oleh Paradigma 
Fakta Sosial.115 jadi kenyataan bahwab budaya/adat istiadat dalam 
masyarakat perkumpulan sistem-sistem sosial yang saling berhubungan. 
Ketika adat istiadat(tata cara) yang ada pada saat Nyadran  maka hal itu 
terkonstruk dalam kehidupan sosial masyarakat. Sebagaimana masyarakat 
Ngadiboyo seni tayub melahirkan beberapa pelaksanaan dalam setiap 
pegelarannya. Yang setiap pelaksanaannya merupakan hasil kerja suatu 
sistem sosial. istilah para penganut teori fungsional struktural 
menyebutkan dengan salah satu struktur sosial dengan asumsi bahwa 
setiap struktur dalam sistem sosial, fungsional terhadap yang lain.116 
Pelaksanaan seni tayub  dalam kehidupan masyarakat baik itu saat 
pelaksanaan untuk ritual, hiburan maupun politik merupakan suatu fakta 
sosial yang tidak dapat  dipungkiri dan tidak ada satu pun yang 
menghalangi karena sudah menjadi suatu sistem sosial telah ada dalam 
masyarakat. 
Seni tayub dalam masyarakat Ngadiboyo merupakan sebuah 
integrasi sosial yang berorientasi untuk menjaga keseimbangan kerukunan 
antar masyarakat. Hal ini terwujud bahwa dengan adanya seni tayub maka 
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kehidupan sosial masyarakat menjadi lebih tentram tanpa adanya 
pertikaian/perselisihan antar warga masyarakat Ngadiboyo. 
Parsons dalam skema AGIL, menyebutkan adaptation bahwa 
kondisi eksternal dalam sebuah sistem yang gawat, sistem harus 
menyesuaikan dalam lingkungan. Keadaan masyarakat yang mempunyai 
kesamaan kebutuhan yang tinggal dalam wilayah yang rawan dengan 
konflik sosial. cenderung untuk melindungi diri dengan berusaha untuk 
bersatu. 
Kaitannnya antara budaya(Nyadran) masyarakat Ngadiboyo 
dengan skema AGIL dari berbagai uraian diatas bahwa teori fungsional 
Struktural yang memusatkan pada integrasi dan keseimbangan sistem 
sosial menjadi korelasi persamaan porsi sebagai wujud persatuan yang 
membawa kedamaian dan keselarasan serta kerukunan hidup bersama. 
Jadi seni tayub merupakan sistem sosial yang dibangun untuk 
mengulangi fungsi integrasi baik individu maupun kelompok, dengan 
harapan dapat mengendalikan bagian-bagian yang  menjadi komponennya. 
Situasi sosial masyarakat ngadiboyo yang sedemikian dengan usaha-usaha 
untuk mengendalikan keseimbangan hidup yang rukun dan tertata sebagai 
konsekwensi hidup yang berkesinambungan.  
b. Fungsi Seni Tayub dalam kehidupan masyarakat Desa Ngadiboyo 
Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk dalam analisis fungsional 
struktural. 
Ariestoteles (384-332 SM) seorang ahli pikir Yunani menyatakan 
dalam ajarannya bahwa manusiaa itu zoom poloticoon, artinya bahwa 





berkumpul dengan sesama manusia lainnya merkipun berbeda-beda. Jadi 
makhluk yang suka bermasyarakat. Dan oleh karena sifatnya yang suka 
bergaul satu sama lain, maka manusia itu disebut sebagai makhluk sosial. 
Seni tayub dalam kehidupan manusia mempunyai beberapa fungsi 
salah satunya merupakan fungsi sosial, yang mana dalam setiap 
pertunjukkan tayub masyarakat dapat saling bertukar informasi, interaksi, 
dan tercipta solidaritas yang tinggi antar masyarakat. dalam fungsi politik 
seni tayub berfungsi sebagai wujud syukur atas terpilihnya  seseorang baik 
itu dalam pemilihan kepala desa, atau pun dalam pemilihan umum. Selain 
hal diatas seni tayub juga mempunyai fungsi mendasar yaitu menjadi salah 
satu sistem yang ada dalam upacara bersih desa. 
Di ketahui bahwa  masyarakat desa Ngadiboyo terhitung jumlah 
penduduk 6405 jiwa yang terdiri dari berbagai macam latar belakang 
kehidupan yang berbeda, mulai dari tingkat pendidikan, mata pencaharian  
tetapi mereka hidup saling berdampingan dan membentuk komunitas yang 
menyatu. Hal ini yang mendorong masyarakat tersebut untuk bersatu agar 
harapan hidup dapat tercapai. 
Dalam sistem sosial ada empat fungsi menurut Talcot Parsons 
yaitu fungsi AGIL (A) Adaptation (G) Goal Attainment (I) Integration, 
dan (L) Latensi.117 Adaptations (adaptasi): Sebuah sistem harus 
mengulangi sistem eksternal yang gawat, sistem harus menyesuaikan 
dengan lingkungan. Goal Attenment (pencapaian tujuan): sebuah sistem 
harus mendefinikan dan mencapai tujuan utamanya. Integration 
(integrasi): sebuah sistem harus mengatur sebuah bagian-bagian yang 
                                                 






menjadi komponen. Sistem juga harus mengatur antara hubungan 
fungsional lain (AGIL). Latency (memelihara pola): sistem harus 
melengkapi, memelihara dan memperbaiki, baik motifasi individu maupun 
pola-pola kultural yang menciptakan dan menopang motivasi. Dalam 
bahasan empat sistem tindakan akan dicontohkan bagaimana cara parson 
menggunakan skema AGIL. 
Empat sistem tindakan akan dicontohkan bagaimana cara Parsons 
dalam menggunakan skema AGIL dan penulis mengkorelasikan dengan 
pelaksanaan dan fungsi seni tayub dalam kehidupan masyarakat di desa 
ngadiboyo kec. Rejoso kab. Nganjuk sebagai analisis. 
Organisasi perilaku adalah sistem tindakan yang melaksanakan 
fungsi adaptasi dan menyesuaikan diri dengan mengubah lingkungan 
eksternal. Sebagaimana organisasi yang ada dalam masyarakat ngadiboyo 
mempunyai fungsi pokok(internal)atau manifes yang mengarah pada 
tujuan orientasi organisasi itu sendiri dan fungsi tersendiri(eksternal) atau 
fungsi laten adalah untuk menjalin kerukunan hidup dalam  masyarakat. 
Sistem kepribadian melaksanakan fungsi pencapaian tujuan dengan 
menetapkan tujuan sistem dan mobilisasi sumberdaya yang ada untuk 
mencapainya. Sebagaimana pencapaian tujuan dari kesadaran masing-
masing penduduk masyarakat (individu) bergerak menuju cita-cita 
bersama. 
Sistem sosial mengulangi fungsi integrasi dengan mengendalikan 
bagian-bagian yang menjadi komponennya. Sebagaimana pelaksanaan 
seni tayub menyatukan dalam kerukunan dan keseimbangan dalam 





dan lain sebagainya. Seni tayub akan mudah untuk terkoordinir dengan 
fungsi masing-masing agar mudah menghindarkan ketegangan-ketegangan 
konflik. 
Terakhir sistem kultural melaksanakan fungsi memelihara pola 
dengan menyediakan aktor seperangkat norma dan nilai yang memotivasi 
mereka untuk bertindak.118 sebagaimana pelaksanaan seni tayub dalam 
kehidupan masyarakat sebagai budaya(adat istiadat) yang  mempunyai 
norma dan nilai untuk menjalin kerukunan hidup dan tidak melakukan 
kerusakan. Sistem kultural (cultural system) merupakan sistem nilai atau 
makna simbolis, diantaranya berupa realitas atau sebagaimana yang 
















                                                 










1. Pelaksanaan tayub 
Pelaksanaan tayub sebagai ritual memang memiliki beberapa 
aturan yang harus dilaksanakan oleh pelaku seni, jika tidak dilaksanakan 
dikuawatirkan akan berdampak buruk bagi masyarakat ataupun bagi 
pelakunya sendiri. Karena ritual tersebut masih bersifat mistis. 
Pelaksanaan seni tayub dalam kerangka ritual adalah sebagai berikut: 
Pada siang hari Ledhek di gambyong di punden. Malam harinya 
ledhek tayuban di rumah Kepala Desa/ Kepala Dusun setempat,Pertama 
kali ledhek duduk ndoro-ndoro,Ledhek gambyongan, adapun urutan-
urutan yang ngibing pertama kali adalah 1)Kepala desa beseta 
perangkatnya, 2)Para tamu undangan yang telah hadir menurut tingkat 
kehadiran. 3)Para warga dan anak muda yang menyukai pertunjukka 
tayub. 
Pelaksanaan tayub sebagai sarana hiburan dalam pergaulan 
memiliki beberapa cara dalam pelaksanaannya: Ledhek duduk Ndoro-
ndoro, Ledhek gambyongan, yang pertama kali tampil untuk ngibing 
adalah penganten laki-laki (untuk acra pernikahan) dan anak laki-laki yang 
telah dikhitan (pada saat acara khitanan), Setalah itu yang ngibing adalah 
yang punya hajat(bapak manten maqupun bapak anak yang sudah 






perangkat-perangkat yanga lainya, yang terakhir adalah para tamu 
undangan yang telah hadir sebelumnya. 
Perlaksanaan tayub sebagai media politik adalah sebagai berikut: 
Ledhek Ndoro-ndoro, Ledhek gambyongan, Ledhek diibing oleh yang 
punya hajat(kepala desa yang baru), Ledhek diibing oleh para tamu 
undangan. 
2. Fungsi ritual, sosial, dan politik Seni tayub 
Perkembangan seni tayub memang bisa dikatakan cepat dan pesat 
apalagi tayub juga mengalamai pergeseran fungsi. Pada awalnya tayub 
memang hanya digunakan sebagai sarana ritual saja, namun lambat laun 
fungsi tersebut bergeser menjadi sarana pergaulan dan hiburan yang 
mengarah komersil. Fungsi tayub sebagai sarana ritual adalah, seni tayub 
merupakan unsure pelengkap yang menjadi bagian dalam sebuah upacara-
upacara ritual yang ada di masyarakat Ngadiboyo. 
Tayub sebagai hiburan memiliki fungsi yaitu sebagai kebersamaan, 
solidaritas, komunikasi dan pesan-pesan yang terkandung dalam setiap 
gendhing yang dapat menjadi pegangan hidup masyarakat. Selain hal di 
atas banyak ibu-ibu dan anak-anak yang menyaksikannya. Kemudian 
mereka berkumpul dalam suatu tempat yang nyaman agar dapat 
menyaksikan dengan jelas pertunjukkan tersebut. Biasanya dalam 
perkumpulan tersebut ada perbincangan-perbincangan (komunikasi) yang 
yang tengah berlangsung.  
Selain sebagai sarana hiburan, pada tahun 1950-an tayub juga 
pernah terlibat sebagai media propaganda. Pada tahun-tahun tersebut 





menarik massa di dalam menyebarkan ideologinya pada kampaye yang 
digelar. tayub digunakan oleh orang yang yang telah menang dalam 
pemilihan kepala desa, dalam pemilihan legislatif sebagai wujud syukur. 
 
B. Saran 
1. Seni tayub merupakan seni tradisional yang wajib untuk dilestarikan dan 
agar tidak diklaim/diambil oleh negara lain. Oleh karena itu kita sebagai 
warga negara republik Indonesia kita harus mempertahankan kebudayaan 
yang telah menjadi harta dan warisan nenek moyang. Karena seni tayub 
merupakan salah satu hiburan tradisional serta dijadikan sebagai bagian 
dari kegiatan spiritual untuk upacara Nyadran. Untuk sekarang ini banyak 
terjadi pergeseran seni dan budaya yang mana menyebabkan banyak 
budaya dan kesenian tersingkir dari ranah kehidupan masyarakat 
khususnya diwilayah kota-kota besar yang ada di Indonesia. 
2. Didalam pelaksanaan seni tayub terdapat sebuah kegiatan yaitu minum-
minuman keras(mabuk-mabukan) yang mana jika dilihat dari kaca mata 
Islam sangat diharamkan hukumnya. Dan terkadang para Ledhek juga 
mempunyai profesi ganda yaitu sebagai seorang penghibur (pelacur). 
Melihat hal itu, kita sebagai mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya 
wajib hukumnya untuk mengingatkan para pelaku dan penikmat tayub 
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